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ABSTRAK 

Sudah menjadi rahasia umum bahwa parfum sudah menjadi bagian penting dalam 
hidup banyak orang. Data penjualan di penjualan daring Indonesia jadi bukti nyata, 
angkanya melesat cukup signifikan akhir-akhir ini. Hal tersebut membuat merek 
parfum brand lokal meningkat termasuk Seda, sebuah merek parfum lokal yang 
berlokasi di malang yang memberikan variasi parfum terjangkau. Dengan 
meningkatnya penjualan pada tahun 2026 hingga 1000 produk menjadikan Seda 
sebagai kompetitor yang kompetitif. Dikarenakan kemasan yang masih 
menggunakan hardbox polos dengan stiker yang masih belum memberikan citra 
dari merek Seda dan belum memiliki pembeda dengan kompetitor lainya. Sehingga 
kemasan saat ini masih kurang menarik dan belum memberikan pengalaman unik 
bagi konsumen. Penelitian ini dilakukan guna merancang kemasan sekunder yang 
dapat memberikan pembeda serta citra merek Seda dengan menerapkan elemen 
visual serta interaktif yang diatur dengan prinsip desain grafis serta struktur 
kemasan yang dapat memberikan keamanan untuk pengiriman. Metode penelitian 
menggunakan mix method research dengan teknik pengumpulan data meliputi 
observasi, wawancara, studi literatur dan survey. Data yang terkumpul diolah 
menggunakan pendekatan design thinking dengan tahapan emphatize, define, 
ideate, prototype dan testing. Dari pendekatan ini mendapatkan hasil yang 
memberikan konsep ilustratif, minimalis dan elegan dengan warna monokromatik, 
menggunakan gaya desain line art yang menggambarkan visual bunga, alur dan 
daun yang divisualkan dengan finishing spot uv memberikan kesan ilustratif namun 
tetap minimalis serta penggunaan elemen interaktif QR Code yang terhubung 
dengan katalog digital sebagai media peningkat pengalaman konsumen. Melalui 
perancangan ulang desain kemasan sekunder interaktif, diharapkan dapat menjadi 
media promosi yang membangkitkan citra merek, meningkatkan daya saing serta 
memberikan pengalaman unik guna keberlanjutan pembelian konsumen. 

 

Kata Kunci: Kemasan, Smart Packaging, QR Code, parfum, katalog digital 
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ABSTRACT 

It is common knowledge that perfume has become an important part of many 
people's lives. Sales data in Indonesia's online marketplaces serve as concrete 
evidence, with figures rising quite significantly in recent times. This has led to an 
increase in local perfume brands, including Seda, a local perfume brand based in 
Malang that offers a variety of affordable perfumes. With sales increasing in 2026 
to reach 1,000 products, Seda has positioned itself as a competitive player in the 
market. However, its packaging still uses a plain hardbox with stickers that have 
not yet conveyed Seda's brand image and lack differentiation from other 
competitors. As a result, the current packaging is still less appealing and fails to 
provide a unique experience for consumers. This research was conducted to 
design secondary packaging capable of providing differentiation and reinforcing 
Seda's brand image by applying visual and interactive elements arranged 
according to graphic design principles, along with a packaging structure that 
ensures safety during shipping. The research method used is mixed-method 
research, with data collection techniques including observation, interviews, 
literature studies, and surveys. The collected data were processed using a design 
thinking approach through the stages of empathize, define, ideate, prototype, and 
testing. This approach resulted in an illustrative, minimalist, and elegant concept 
using a monochromatic color palette, employing a line art design style depicting 
floral visuals, flowing lines, and leaves, visualized with a spot UV finish to create 
an illustrative yet minimalist impression, along with the use of an interactive QR 
Code element connected to a digital catalog as a medium to enhance the consumer 
experience. Through this redesign of interactive secondary packaging, it is hoped 
that it can serve as a promotional medium that revives brand image, increases 
competitiveness, and provides a unique experience to sustain consumer 
purchases. 
 

   Keywords: Packaging, Smart Packaging, QR Code, Perfume, Digital Catalog 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Parfum telah menjadi salah satu bagian yang tidak terlepas dari kehidupan 

manusia. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan penjualan pada toko daring di 

Indonesia sangat signifikan pada produk parfum yang mana pada tahun 2024 

hingga tahun 2025 terjual 84 juta parfum naik ke angka 115 juta parfum yang 

mana terdapat kenaikan 36% serta kenaikan harga rata rata produk parfum dari 47 

ribu menjadi 53 ribu rupiah, terbukti bahwa kenaikan dan juga volume menandai 

tren konsumsi parfum yang semakin kuat apalagi di era digital ini (Wulandari, 

2026). 

Dengan meningkatnya minat konsumen terhadap produk parfum. Hal ini 

menjadikan terdapat beberapa faktor penting yang dapat menjadi keputusan akhir 

saat memilih produk mana yang akan dibeli, yaitu gaya font, bahan dan juga 

desain kemasan yang menjadi faktor yang paling berpengaruh dalam memilih 

produk mana yang akan di beli (Rahimi et al., 2025).  

Salah satu hal yang menjadi desain kemasan itu baik dilihat dari perlindungan 

terdepan yang dapat menjaga kualitas serta keadaan produk. Dengan membuat 

kemasan yang dirancang dengan maksimal pada aspek perlindungan, produk 

dapat tetap terjaga serta aman dari kerusakan fisik. Hal ini memastikan produk 

seperti parfum tetap dengan keadaan untuh saat sampai ke konsumen (Wibowo, 

2025). Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai wadah pelindung, tetapi juga 

menjadi titik awal pengalaman konsumen terhadap sebuah produk.  

Kemasan dapat dibagi menjadi beberapa bagian, dan yang umumnya 

digunakan adalah dua jenis, yaitu kemasan primer dan kemasan sekunder. 

Kemasan sekunder memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

peningkatan angka penjualan. Kemasan jenis ini mampu memperkuat daya tarik 

visual produk, menambah lapisan perlindungan, serta membentuk persepsi 

konsumen terhadap kualitas yang lebih tinggi. Selain itu, konsumen cenderung 
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lebih tertarik pada produk yang dikemas dengan kemasan sekunder dibandingkan 

dengan produk tanpa lapisan tambahan tersebut (Qur’ani et al., 2024). 

Desain kemasan tidak hanya sekedar perihal fungisonalitas dan juga estetika 

namun juga tentang kesan apa yang di sampaikan dan prilaku konsumen, kemasan 

yang awalnya hanya berfungsi sebagai pelindung kini juga menjadi salah satu 

media promosi utama produk (Espineda et al., 2025). Kemasan sangat 

mempengaruhi persepsi pelanggan tentang kesan kualitas produk setelah membeli 

dan secara umum pada kemasan harus memiliki 4 buat atribut yaitu fungsionalitas, 

teknis, informatif dan juga visual. Maka dari itu desain kemasan dapat 

disimpulkan sebagai pemeran yang cukup vital dalam informasi yang diberikan 

atau sebagai media promosi (Dash, 2021). 

Keterkaitan antara kemasan dan keputusan pembelian konsumen juga 

terbukti secara hipotetis bahwa tiga dari lima atribut kemasan memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap perilaku pembelian pelanggan di industri 

kosmetik. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa desain kemasan 

dapat memicu rasa ingin tahu pelanggan dalam kondisi tertentu (Hasibuan & 

Nuraeni, 2023). Hal itu menjadikan kemasan sebagai aspek utama yang 

menentukan daya tarik produk di mata konsumen. Kemasan menjadi faktor besar 

dalam memilih produk, dengan 73% konsumen merasa terbantu untuk 

menentukan pilihan berkat kehadiran kemasan (Srivastava et al., 2022).  

Dengan adanya kemasan parfum tidak hanya dapat mempertahankan mutu 

dan keamanan, tetapi juga memiliki nilai tambah dalam hal daya tarik visual, yang 

sekaligus berperan sebagai media promosi (Rahardjo, 2019). Tidak hanya 

kemasan primer yang berfungsi sebagai pelindung produk, kemasan sekunder pun 

memiliki peran yang cukup penting pada produk kosmetik seperti parfum yaitu 

sebagai pelindung produk sekaligus memperkuat posisi merek di pasar melalui 

pesan dan juga media promosi yang disampaikan melalui desain visual kemasan 

(Morel et al., 2024). 

Salah satu cara agar kemasan semakin optimal dalam peran promosi adalah 

menghadirkan interaktivitas yang melibatkan konsumen. Promosi melalui 

kemasan dapat diwujudkan dalam dua bentuk, yaitu surface packaging dan 
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structure packaging. Desain kemasan interaktif yang dirancang dengan 

memperhatikan responsivitas bahan serta memanfaatkan QR code, teknologi 

pintar, dan teknologi augmented reality terbukti mampu meningkatkan 

pengalaman emosional konsumen (Yu-ming, 2022). Oleh karena itu, kemasan 

perlu secara rasional mengintegrasikan elemen-elemen interaktif tersebut agar 

dapat mempererat hubungan antara konsumen dan produk sekaligus mendukung 

keberlanjutan industri kemasan. 

Namun, peran penting kemasan sebagai media promosi dan branding belum 

sepenuhnya dimanfaatkan oleh Seda Official sebagai sebuah brand yang mejual 

produk parfum lokal secara daring. Saat ini kemasan yang digunakan masih 

berupa hardbox polos yang secara estetika kurang menarik dan belum mampu 

mendukung identitas merek secara maksimal, serta kemasan yang sudah ada 

kurang ada melibatkan konsumen terhadap kemasan. Selain itu, klien masih 

menghadapi kendala dalam menentukan jenis material kemasan yang sesuai 

antara segi fungsi, daya tarik visual, dan biaya produksi. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menyoroti mengenai kemasan yang 

mudah terurai mengatakan bahwa inovasi kemasan seperti biodegradable, edible 

packaging, serta kemasan dengan teknologi 3d printing menjadi alternatif yang 

lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan dibanding kemasan konvesional 

(Omira et al., 2025). Selain itu penelitian tentang kemasan yang ramah lingkungan 

bahwa material baru yang sepenuhnya berbasis bio dan dapat terurai secara 

biologis mempunyai karateristik yang mirip dengan plastik berbasis fosil, 

sehingga berpotensi diterapkan pada produk kosmetik sebagai pengganti plastik 

umumnya (Santos et al., 2025). Sementara itu penelitian mengenai kemasan 

modern menyatakan bahwa kemasan modern tidak hanya berorientasi pada aspek 

praktis tapi juga mampu menciptakan pengalaman emosional melalui desain 

interaktif yang memperkuat hubungan konsumen dengan produk sekaligus 

mendukung keberlanjutan industri kemasan (Yu-ming, 2022). Penelitian tentang 

kemasan multisensosry menekankan bahwa desain visual kemasan harus selaras 

dengan fragrance, dimana aroma dapat di representasikan melalui warna, bentuk, 



4 
 

 
 

tekstur, dan tipografi agar makna sensori dapat dipaham dengan mudah oleh 

konsumen (Silva & Mazzilli, 2016). 

Oleh karena itu, dibutuhkan solusi berupa perancangan kemasan sekunder 

yang lebih efektif secara desain, mampu mendukung promosi produk, dapat 

melibatkan interaksi konsumen dengan kemasan salah satunya melalui QR Code 

namun tetap cost-efficient, sehingga dapat meningkatkan daya saing Seda Official 

di pasar parfum yang semakin kompetitif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan 

yang menjadi dasar penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang kemasan sekunder parfum yang tidak hanya 

fungsional sebagai pelindung produk, tetapi juga berfungsi sebagai media 

promosi dan branding bagi Seda Official? 

2. Bagaimana desain kemasan sekunder dapat menghadirkan nilai interaktif 

untuk meningkatkan pengalaman dan keterlibatan konsumen terhadap 

produk parfum Seda Official? 

3. Bagaimana menciptakan kemasan sekunder yang efisien secara biaya 

produksi namun tetap mampu mendukung identitas visual dan positioning 

Seda Official di pasar parfum lokal?  

1.3 Ruang Lingkup 

Berdasarkan perancangan kemasan yang dilakukan, ruang lingkup 

pembahasan yang ditulis berfokus pada: 

1. Proses perancangan ulang desain kemasan universal brand Seda. 

2. Penerapan elemen interaktif pada kemasan parfum brand Seda 

3. Penerapan desain kemasan parfum brand Seda kepada media turunanya 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penelitian ini dirumuskan berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya, yaitu: 
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1. Merancang kemasan sekunder parfum interaktif untuk Seda Official yang 

berfungsi tidak hanya sebagai pelindung, tetapi juga sebagai media promosi 

dan branding. 

2. Mengintegrasikan fitur interaktif pada kemasan sekunder guna 

meningkatkan pengalaman konsumen serta memperkuat keterlibatan 

emosional terhadap produk Seda Official. 

3. Menghasilkan desain kemasan sekunder yang efisien secara biaya produksi 

namun tetap memiliki nilai estetika dan mendukung promosi merek. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai 

berikut: 

Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

1. Memberikan kontribusi dalam kajian desain grafis, khususnya pada topik 

kemasan sekunder interaktif sebagai media promosi. 

2. Menambah referensi akademik terkait hubungan antara kemasan, branding, 

dan perilaku konsumen di industri parfum. 

Bagi Praktisi  

1. Menjadi inspirasi dalam merancang kemasan yang tidak hanya berfungsi 

sebagai pelindung, tetapi juga sebagai sarana komunikasi visual yang 

interaktif. 

2. Memberikan acuan praktis dalam menciptakan kemasan sekunder yang 

mampu bersaing dengan tren desain kemasan modern. 

3. Memberikan solusi desain kemasan sekunder yang lebih efektif, efisien, 

dan sesuai dengan strategi branding. 

4. Membantu meningkatkan nilai jual produk parfum melalui kemasan yang 

menarik dan interaktif. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada tahap awal bab pertama ini terdapat latar belakang yang 

berkaitan dengan Perancangan Ulang Desain Kemasan 

Sekunder Interaktif Untuk Parfum Brand “Seda“ sebagai 
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Media Promosi, lalu rumusan masalah yang ada, lingkup 

pembahasan, tujuan serta manfaat dari penulisan dan juga 

sistematika pada keseluruhan bab. 

BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

 Lanjut pada tahap landasan perancangan yang membahas 

terkait teori-teori dan definisi yang digunakan terkait 

perancangan. Teori meliputi dari hal yang makro hingga hal 

mikro dan juga teori pendukung yang digunakan pada 

penulisan laporan Perancangan Ulang Desain Kemasan 

Sekunder Interaktif Untuk Parfum Brand “Seda“ sebagai 

Media Promosi. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

 Pada metode perancangan membahas metode perancangan 

sebagai sarana pendukung Perancangan Ulang Desain 

Kemasan Sekunder Interaktif Untuk Parfum Brand “Seda“ 

sebagai Media Promosi. Pada bab ini metode penelitian 

ditentukan dan juga berisikan data-data seperti profil klien, 

data kompetitor, consumer insight hingga arahan kreatif 

sebagai hasil analisis dari data yang telah diperoleh. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

 Bab hasil dan pembahasan desain menjelaskan tentang 

langkah yang digunakan dalam proses Perancangan Ulang 

Desain Kemasan Sekunder Interaktif Untuk Parfum Brand 

“Seda“sebagai Media Promosi seperti penggunaan design 

thinking dengan menyusun moodboard dan mindmap, 

pembuatan sketsa hingga digital terpilih serta prototipe 

sebagai langkah sebelum menuju tahap testing untuk 

melakukan pengujian dari perancangan yang telah dirancang. 
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BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini menjelaskan hasil Kesimpulan rancangan 

kemasan parfum brand SEDA dan juga saran yang dapat 

bermanfaat bagi para pembaca serta audiens. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Hasil dari perancangan kemasan sekunder interaktif parfum yang telah 

dirancang, terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perancangan desain kemasan sekunder interaktif brand seda mengusung 

konsep elegan, minimalis dan ilustratif dengan tahapan pertama Emphatize 

didapati data profil klien, data parfum, competitor, hingga survei. Tahap 

kedua pada define yaitu dengan membuat perancangan desain kemasan 

sekunder interaktif dengan QR Code sebagai media promosi dengan harga 

kemasan dibawah ekspetasi. Ideate dengan mendapatkan konsep elegan, 

minimalis dan ilustratif dengan menggunakan warna hitam putih dan spot 

uv sebagai finishing. Desain yang telah terpilih dibuat mockup 3D dan juga 

kemasan dummy dengan menggunakan ivory dan spot uv. Lalu dilakukan 

ujicoba untuk menguji kemasan dengan hasil hampir semua positif dari segi 

struktur maupun desain dan fitur. Pada tahap akhir dilakukan penyesuian 

dengan memperbesar QR Code dan mempersingkat CTA pada gambar 

teknis, FAW hingga produksi. Tahap pengaplikasian visual ke dalam media 

turunan berupa kartu ucapan, stiker kemasan primer dan desain katalog 

digital pada fitur interaktif. Diterapkan elemen dan juga gaya desain yang 

sama dengan konsep media utama. Media promosi dan juga branding 

kemasan telah tercermin dari desain visual yang menarik, fitur interaktif 

yang didalamnya terdapat banner promosi serta kartu ucapan yang selaras 

dengan desain media utama. 

2. Fitur interaktif pada perancangan kali ini berupa katalog digital yang yang 

dapat ditemukan oleh konsumen pada QR Code yang cukup besar pada 

bagian belakang kemasan dengan copywriting call to action mengajak 

untuk memindai. Desain yang digunakan pada katalog digital yaitu 

menerapkan desain yang sama dengan media utama perancangan kemasan 

yaitu dengan menerapkan konsep elegan, minimalis dan ilustratif sebagai 



 

 
 

89 

3. acuan dari tone and manner dan key message. Desain katalog digital 

menggunakan layout minimalis dengan dominasi warna hitam sebagai latar 

belakang dan juga desain warna putih dengan elemen font yang berbeda 

dengan kemasan utama namun tetap dalam satu kesatuan konsep dengan 

menggunakan keluarga sans-serif yaitu nunito. Jenis ini dipilih agar 

keterbacaan dan kenyamanan konsumen dalam membaca teks yang ada 

pada katalog digital. Pada desain katalog digital juga terdapat desain spot 

uv yang sama pada kemasan pada latar belakang. Katalog digital 

diharapkan dapat meningkatkan pengalaman interaktif yang unik dan juga 

menyenangkan. 

4. Perhitungan cetak juga menjadi hal yang dipertimbangkan dengan harga 

yang masih dalam jangkauan yaitu pada range 4000 hingga 6000 ribu 

rupiah perkemasan dan telah mendapati untuk cetak dengan kuantitas 1000 

buah yaitu spesifikasi ivory 310gsm dengan cetak 1/0 karena bewarna 

hitam putih saja. Serta untuk finishing menggunakan spot uv dan laminasi 

doff, tidak lupa juga untuk hasil akhir menggunakan lipatan dan juga 

potong kemasan agar kemasan mudah di rangkai. Dari hasil pencarian 

dapat di harga 3,885 rupiah perkemasna atau total cetak kuantitas 1000 

yaitu dengan harga 3,855,000 rupiah. Dengan harga tersebut sudah 

menjawab permasalahan harga yang ada dibawah target awal. 

5.2 Saran 

Proses perancangan desain kemasan sekunder interaktif parfum Seda yang 

telah dirancang, saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Dengan melihat fenomena yang ada dan juga perkembangan dari brand 

Seda, disarankan untuk menerapkan visual dengan konsisten yang dapat 

menggambarkan citra brand pada kemasan sekunder serta media turunan 

yang tetap menerapkan visual yang sama. Konsistensi pada visual penting 

sebagai sarana permudah pengenalan produk kepada konsumen lama dan 

juga konsumen baru guna mengingat merek melalui ciri khas yang 

divisualkan pada desain. Penerapan desain visual yang konsisten 
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diperlukan guna meningkatkan awareness dan juga sebagai sarana media 

promosi yang efektif melalui media interaktif pada kemasan yang dapat 

meningkatkan pengalaman konsumen. 

2. Untuk penelitian yang akan datang pada perancangan kemasan dibutuhkan 

pengujian terkait efektivitas atau evaluasi media promosi berbasis fitur 

interaktif yang terhubung dengan katalog digital dan juga penggunaan fitur 

smart packaging seperti AR dan NFC. Hal tersebut guna mengetahui 

feedback atau pengalaman yang dirasakan oleh konsumen dari aspek 

peningkatan penjualan, kepuasan konsumen, brand awareness, serta 

penggunaan berulang pada konsumen.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkrip Wawancara Klien 

izzata  : Selamat sore mas, apakah suara saya sudah terdengar mas? 
Seda : Halo, iya mas. Terus ya. 
izzata  : Baik mas, mungkin saya mulai kali ya mas ya. 
Seda : Iya, iya mas 
izzata  : Sebelumnya saya berterima kasih kepada brand Seda yang sudah 

berkontribusi kepada proyek saya kali ini yaitu Tugas Akhir. 
Mungkin saya jelaskan sedikit ya mas tentang tugas akhir saya ya 
mas.  
Saya adalah mahasiswa dari semester 7, Politeknik Negeri Jakarta, 
produsen grafis. Tugas akhir ini bertujuan tidak hanya untuk 
membuat desain dan juga terus kemasan, tapi juga mengatasi masalah 
yang ada dari brand Seda ini salah satunya, kemasan ya mas. Lalu, 
waktu yang diharapkan itu dapat menjadi kemasan yang sudah siap 
ya mas, dengan melakukan beberapa testing yang saya akan lakukan 
secara langsung nantinya pada para konsumen yang suka parfum juga 
mas, seperti itu. 
Mungkin saya throwback sedikit ya mas, dari yang sudah mas 
jelaskan via chat beberapa hari lalu tentang brand storenya Seda. Dari 
yang saya pelajari, Seda ini berdiri di pertahanan 2023, fokus pada 
parfum. Lalu untuk distribusi masih banyak, atau sekarang fokusnya 
di Shopee. 
Dan juga kemasannya kadang memakai hardbox dan juga pernah di 
print sendiri mas ya. Dan mungkin hasilnya kurang eksimal ya mas. 
 

Seda : Ya, soalnya bukan printing ya mas, pakai cat kan. Jadi kurang 
maksimal masih, apa kayak ngobrol-ngobrol gitu, nyisir-nyisir, 
itulah kemasannya. 

izzata  : Masih agak berantakan mungkin karena itu manual banget ya? 
Seda : Ya gitulah sepertinya. 
izzata  : Terus mungkin, solusi yang mungkin saya dapatkan untuk sekarang-

sekarang ya mas, untuk analisa sekarang ini mungkin nanti saya 
akan menggunakan softbox dengan desain yang mungkin nanti akan 
menyesuaikan dengan cetak nanti kan mungkin ada format-format 
agar cetak itu desainnya sesuai dengan apa yang kita lihat di layar 
dan apa yang dicetak nantinya mas. 
 
Mungkin saya ingin tanya, kira-kira untuk data dari Seda ini, nantinya 
di proyek saya ini mau ditaruh brand Seda aja atau mau ditaruh nama-
nama pemiliknya mas kira-kira? 

Seda : Si brand aja mas, nama pemiliknya. 



 

 
 

 

izzata  : Oh berarti brandnya Seda aja ya mas berarti ya? Baik mas, baik. Lalu 
mungkin saya lanjut ke pertanyaan pertama ya mas ya, nanti misalkan 
pertanyaan emang kurang dimaksudnya saya akan menjelaskan, 
mungkin kalau emang kurang bisa nanti saya akan memberikan 
penjelasan saya sendiri atau saya akan kembalikan. 
 
Mungkin yang pertama mas, menurut mas kira-kira apa sih yang 
membedakan brand Seda ini dengan yang lainnya, karena yang saya 
lihatnya di Shopee-nya tuh penjualannya cukup tinggi, kayak sampai 
ada yang 6000, ada yang ratusan itu cukup banyak kan ya mas, kira-
kira apa sih yang membedakan brand Seda ini dengan brand lain gitu 
sih mas? 
 
 

Seda : Yang membedakan, mungkin tidak ada sih mas yang membedakan, 
soalnya brand lain juga ada yang sama. Mungkin kalau mas, apa, 
bentar mas ya 

izzata  : Iya mas gappaa mas 
Seda : Hmm apa yak 
izzata  : mungkin apakah misalnya ini mas 
Seda : Ini mas 
izzata  : Boleh mas silakan mas? 
Seda : Dari anu mas, sama brand lainnya kayak octarine, orrine parfum, atau 

bohe yang mahalnya. kalau varian itu juga tidak sama sih, varian juga 
ada sih, brand lain juga ada, soalnya itu basicnya kayak rebranding 
gitu loh mas, soalnya kayak varian Depopium, Skandalus itu kan 
udah, udah ada yang nyiptain gitu kan tapi mungkin lebih ke varian 
nya banyak si mas 

izzata  : Iya betul betul 
Seda : Botol juga cukup ada yang sama seperti itu yang make 
  Mungkin saya contohin, contohin mungkin mas ya, dengan harga 

yang saya lihat kan Rp.50.000-an ya mas, dengan harga Rp.50.000-
an, dengan kualitas perfume mungkin, dengan harga segitu juga 
mungkin lebih bersaing, karena masnya lebih murah dan lebih bagus 
gitu mungkin ya mas ya, jadi orang lebih percaya gitu. 
 
Ya mungkin yang penting kan strategi penjualan itu mas, contohnya 
harga, terus jualan, kalau produknya itu, ada yang sama loh, ada yang 
varian, terus contoh juga ada yang sama, mungkin dari strategi lah, 
strategi penjualan, harga, terus apa lagi ya, itu walaupun murah mas 
ya, tapi menjaga kualitas lah, gitu lah, biar konsumen itu bisa repeat, 
artinya kita itu kalau ada yang repeat itu, lebih suka mas. Itu sih mas, 
apalagi pertanyaannya.  

izzata  : Oke baik mas, terima kasih banyak mas, itu sudah sangat cukup, ini 
sih menjawab mas. 



 

 
 

 

Seda : Nanti sampai kembangin sendiri mas pokoknya, intinya gitu lah, 
atau menurut masnya, apa yang bisa untuk berbeda lah, oh ini 
berbeda, bedanya ini gitu, sampai tambahin lah. 

izzata  : Oke baik mas, siap. 
Seda : Tugas akhir itu, tugas kuliah atau apa mas, atau skripsi? 
izzata  : Tugas kuliah atau tugas skripsi mas 
Seda : Tugas itu buat skripsi? 
izzata  : Iya betul. Jadi brandSeda bakal dimasukin ke data, di kampus ini 

mas, di politenik negeri Jakarta. 
Seda : Oh nanti di upload ya oke lanjut mass 
izzata  : Iyaa betul betul, Mungkin untuk pertanyaan kedua, ini simpel sih 

mas, mungkin target pasarnya nih mas, kira-kira apakah ada 
signifikan, kayak siswa, atau pekerja, atau kayak semua kalangan bisa 
nih mas, yang targetnya? 

Seda : Kalau target pasarnya itu, seumur semua bisa mas, soalnya kita, kalau 
misalkan si shopee itu ya, itu beda kayak n di TikTok itu beda, 
soalnya kalau di TikTok, kalau yang pernah dikerjain juga, bikin-
bikin video gitu mas, saya iklan itu, video itu kayak ada targetnya lah, 
umur 18-35 gitu kan, mungkin targetnya itu di konsumen yang yang 
kebawah lah, makanya harganya di bidang persaingan, jadi harganya 
persaingan juga, sama targetnya di kalangan pelajar atau pekerja yang 
lain, ya udah, kita cari targetnya. 

izzata  : Sebentar mas adzan sebentar 
Seda : Mau nanya mas di Jakarta itu ngekost atau dirumah sendiri? 
izzata  : Rumah sendiri mas, mungkin boleh lanjutkan pertanyaan selanjutnya 

mas 
Seda : Iya iya oke 
izzata  : karena ada label ya mas, kira-kira butuh didesain ulang ga mas? atau 

sudah cukup sama desainnya sekarang? 
Seda : boleh mas, boleh boleh, kalau menurut masnya itu kurang, levelnya 

itu kurang 
izzata  : mungkin nanti saya coba buatkan ya mas, nanti saya coba sampaikan 

ke mas dulu, kira-kira oke apa engga ya mas 
Seda : oke baik mas 
izzata  : mungkin lanjut lagi mas, kira-kira nih mas, saya ini udah ngumpulin 

beberapa style ya mas, parfum ada 3 style, nanti mas bisa pilih ya 
mas, mungkin agar mudah, kira-kira yang cocok sama brand Seda 
mana nih mas, saya izin saya screen ya mas, apakah terlihat mas 

Seda : terlihat terlihat 
izzata  : Baik mas 
Seda : itu yang hitam, ini tengah sama kanan itu ya, itu beda-beda semua ya 
izzata  : betul betul, mungkin saya jelaskan sedikit ya mas ya, untuk yang 

sebelah kiri, yang full hitam, ini mungkin nanti kemasannya itu, 
mainnya seperti ada metal-metal gitu mas, kayak ada glow-glow gitu 
mas, kayak ada yang menyalah-nyalah gitu mas, mungkin nanti ya, 
untuk kemasannya tengah ini mungkin nanti ada 



 

 
 

 

Seda : Ada emas emasnya gitu ya mas 
izzata  : Iya betul, nanti untuk yang tengah itu, nanti ada ilustrasi dicampur 

dengan, kayak box isi mungkin ada logo nya, atau ada penjelasannya 
slogan nya gitu mas, untuk yang ketiga nih mas, yang terakhir yang 
warna putih, ini lebih ke minimalis, terus nanti mungkin mainin kayak 
emboss mas, kayak huruf timbul, atau seperti itu mas, kira-kira mas, 
mas prefer yang dari ketiga ini, style yang mana mas? 

Seda : menurutku dari sini yang itu mas, yang pink pink itu mas, pake, yang 
bawah, nana-nana itu 

izzata  : ya ilustrasi, yang kayak, kayak lukisan gitu mas, 
Seda : bukan, bukan, bukan kayak foto real gitu, tapi kayak lukisan itu, itu 

bagus itu 
izzata  : ya ilustrasi, terima kasih mas atas jawabannya, mungkin saya lanjut 

lagi ya mas mas, untuk beberapa pertanyaan lagi, mungkin 
selanjutnya nih mas, kira-kira kan setelah mas milih tadi, yang tengah 
yang ada ilustrasinya, itu kira-kira, mungkin nanti di dalam itunya ada 
logo, ada slogan, nanti mungkin saya buatkan, kira-kira mau 
ditambahin apa lagi mas, dalam desainnya mas, dalam kemasannya 

Seda : apa, ini ada mas, kan disanakan variannya, disanakan variannya kan 
banyak lah, mungkin dibikin unisex mas, biar gak terlalu, kalau 
masnya tuh pengen, pengen desainnya, gak satu namanya, wah gitu 
lah, kayak ilustrasi tadi, buat, yang pake yang cowok, sama yang 
cewek, kalau masnya, satu kurang gitu loh mas, kalau satu cukup, 
buat universal buat semua, kayak gitu loh mas, gak harus satu varian, 
satu buat semua 

izzata  : sangat, saya berpikiran juga, varian cowok sama cewek, baik mas 
Seda : biar gak banyak-banyak banget kan, mungkin itu sih mas, kalau isi 

tadi, isi tadi, tulisan-tulisan itu, terserah mas 
izzata  : baik mas, mungkin, iya, kira-kira nih mas, logonya kan warna hitam 

ya mas, itu boleh diubah gak sih mas warnanya, atau itu paten warna 
hitam? 

Seda : boleh-boleh mas, bebas mas, untuk patent, mau warna apapun, mau 
warna apapun, bebas sih 

izzata  : berarti menyesuaikan desain ya mas, nanti logonya ya mas 
Seda : Iya iya mas 
izzata  : baik mas, terus mungkin ini sih mas, kira-kira, strukturnya tuh, mau 

ada yang beda gak sih mas, kan biasanya kalau parfum kan boxnya, 
biasanya dibuka kayak biasa aja ya mas, kira-kira, nanti mau ada 
inovasi di strukturnya gak mas, kayak mungkin kita angkat gitu, dari 
bawah baru muncul, kira-kira mau ada itu gak mas, atau mau standar 
aja? 

Seda : gini, apa, kalau tergantung, pasnya itu, gini, kalau kita nanti itu, 
maunya yang standar aja mas, biar HPP-nya murah-murah, soalnya 
kan, kayak bungkus rokok gitu loh mas, intinya, bungkus rokok tuh 
mati buka, terus diambil, diambil parfumnya, kalau masnya 
membutuhkan yang, tambahan strukturnya di dalam, kayak, 



 

 
 

 

handphone gitulah, kayak iPhone ada, ada tatakan lagi gitu, buat 
presentasi masnya, tapi kalau, kami yang standar aja mas, soalnya, 
yang HPP mas, biar gak terlalu, banyak kan 

izzata  : mungkin ini sih mas, saya mau bertanya mas ya, kira-kira ada batasan 
gak sih mas, buat harga perkemasannya, misalkan biar saya nanti bisa 
hitungan juga, misalkan dengan harga 3000, tapi tetep bisa dapet yang 
bagus gitu mas, kira-kira ada batasan harganya, misalnya 
perkemasannya? 

Seda : apa, harga, maksimal 3700, kalau di kita, bisa, lebih, atau 1800, kalau 
standar itu saya lihat-lihat itu, pasarannya itu sekitar 1800 sampai, 
2500 mas, kalau di sini loh mas ya, kayak, yang standar itu, sekitar 
sekitu, mungkin sekituan lah, kalau bisa kurang ya gak apa-apa, 
maksimal 2500 lah mas, soalnya, di harga 2500 itu nanti, pilihannya 
banyak mas, ada kayak tabung, kalau dikemasan itu, itulah intinya, 
ya, kurang lebih segitu lah 

izzata  : Mungkin ini pertanyaan terakhir ya mas kira kira untuk penjualan ini 
masih toko online aja ga atau nanti ada toko offline 

Seda : sementara, sementara ini masih, di online dulu mas, nanti gak tau sih, 
mungkin setahun lagi, berubah pikiran, atau lebih berkembang kan, 
gak tau kalau, untuk saat ini, itu masih di online, terus mau, waktu 
dekat ini mau, ngerjain di tiktok, tapi masih belum dikerjain sih 
tiktok, masih di upload aja sih, trafiknya, dapatnya dari shopee aja  

izzata  : Mungkin kesimpulan dari ini ya mas harga perkemasan nya 2500 atau 
3000 kalau bisa kurang dari itu, terus juga kemasan ilustrasi, terus 
juga logo nya bisa sesuai dengan desain nya nanti, saya akan 
membuatkan label di dalamnya tuh mas, sama mungkin saya 
membuatkan slogan, nanti saya coba, kasih mas dulu nanti, kalau 
emang ada perbaikan, nanti bisa saya coba perbaiki, sebelumnya, 
terima kasih banyak mas, udah mau, saya sangat-sangat terima kasih 
loh, udah mau ikut proyek saya, karena ini cukup penting lah, untuk 
tugas saya 

Seda : iya mas, iya mas, saya tau kok, iya mas 
izzata  : Terimaskih banyak mas sebelumnya 
Seda : kalau ada, kalau ada, apa, kayak, kata-kata yang kurang, terus sampai 

tambah-tambahin sendiri lah mas 
izzata  : nanti saya akan coba kembangin yang lebih baik 
Seda : Baik mass 
izzata  : Baik mas saya pamit mas terimakasih mas  
Seda : Nanti kabar kabar saja mas 
   

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Lampiran 2 Hasil Kuesioner 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 
 
 



 

 
 

 

Lampiran 3 Dokumentasi Riset 

 

 

 



 

 
 

 

 
 

 

 
 

 



 

 
 

 

Lampiran 4 Transkrip wawancara Testing 

 

Penanya: Ringgit. Nih, pertanyaan nih. Pertama-tama nih, apakah kemasan 

memiliki kemudahan saat dibuka? 

Narasumber: Iya.  

Penanya: Iya, oke, oke ya. Terus kedua, apakah ada kemudahan saat ditutup?  

Narasumber: Mudah juga tuh.  

Penanya: Mudah, siap-siap. Terus apakah kemasan memiliki kemudahan saat 

mengeluarkan produknya? 

Narasumber: Mengeluarkan produk? Ini mudah sih, soalnya ada lidah begini kan.  

Penanya: Kayak ganteng-ganteng. 

Narasumber: Terus kalau mau buka ininya juga mudah. Tapi ini kayaknya agak 

kekecilan ya, soalnya kan ini parfum cowok enggak sih?  

Penanya: Sebenarnya unisex.  

Narasumber: Oh unisex. Iya. Cuma kayaknya ini terlalu kecil, jadi... 

Penanya: Digedein dikit kali ya?  

Narasumber: Oh, iya bisa digedein dikit lah, oke siap-siap. Penanya: Terus, 

nyaman enggak saat dibawa? Eh dipegang, dipegang, dulu dipegang. Gini?  

Penanya: Heeh.  

Narasumber: Nyaman dong, soalnya cuma segenggaman doang.  

Penanya: Siap-siap, terus saat dibawalah. Saat dibawa? Sama aja, nyaman, 

nyaman?  

Narasumber: Iya, nyaman.  

Penanya: Terus, saat didisplay, misal didisplay di toko gitu, kira-kira bagus enggak 

tuh?  

Narasumber: Keren sih ini, apa? Karena dia ada UV spot-nya juga, terus kan 

mengkilap-mengkilap gitu.  

Penanya: Iya, oke, oke. 

Narasumber: Menonjol gitu kan.  

Penanya: Oke, siap. Terus kira-kira memberi... oh itu tadi memberi kesan udah 

bagus lah ya?  



 

 
 

 

Narasumber: Kesan apa dulu?  

Penanya: Kesan bagus, iya saat didisplay.  

Narasumber: Anggun, minimalis. 

Penanya: Oke lah ya. Terus apakah visualnya menarik?  

Narasumber: Visual menarik sih.  

Penanya: Jujur menarik ya? Iya, siap.  

Narasumber: Soalnya kayaknya enggak tahu sih, mungkin karena jarang melihat 

kotak parfum ya, cuma ini gua baru lihat nih yang kayak gini nih.  

Penanya: Jujur, ini pertama kali di Indo nih kayaknya.  

Narasumber: Keren sih ini. Ada daun-daunnya.  

Penanya: Oke, lanjut. Terus, apakah kan tadi kan ini kan turnamen raya relatif 

minimalis elegan, ini udah mencerminkan belum kira-kira?  

Narasumber: Ini sebenarnya ya minimalis elegannya oke, apa sangat tercermin lah 

ya, elegan juga. Kalau yang ilustratifnya sebenarnya agak ini ya... agak kurang 

kelihatan, soalnya ilustratif tuh bayangannya kayak gambar gitu enggak sih? Kalau 

ini kan, ini kayak outline gitu ya, walaupun dalam bentuk ilustrasi bunga. Cuma 

kalau misalnya ditanyain kesannya keluar apa enggak, mungkin belum maksimal.  

Penanya: Mmm, belum maksimal, oke siap-siap, siap. Oke, terus ini yang 10 nih, 

kan ini kan tadi kan ini kan kesannya elegan lah ya, untuk identitas sama karakter 

dari si parfumnya sendiri, kira-kira udah mencerminkan belum?  

Narasumber: Mencerminkan sih, kelihatan banget ini dari...  

Penanya: Elegan banget ya? Jujur, jujur.  

Narasumber: Elegan banget, pilihan warna dan sebagainya.  

Penanya: Siap, terus selanjutnya, nih apakah QR code pada kemasan mudah 

ditemukan dan dipindai? 

Narasumber: Mudah sih, soalnya info-infonya ini doang kan?  

Penanya: Sama yang di ini, apa? Di dalam juga ada lagi kan?  

Narasumber: Di dalam juga ada lagi, heeh. Jadi kayak orang bertanya-tanya, ini 

QR apa sih sampai ada dua kali? Terus orang bisa langsung nge-scan karena 

penasaran.  



 

 
 

 

Penanya: Berarti mudah ditemukan lah ya? Mudah ditemukan, siap. Terus apakah 

proses mengakses katalog digitalnya itu berlangsung smooth, cepat gitu?  

Narasumber: Smooth, smooth, jujur.  

Penanya: Tanpa hambatan ya? Tanpa hambatan, siap. Terus apakah fitur interaktif 

pada kemasan menambah kesan menarik enggak di pas udah buka katalog 

digitalnya jadi makin ih makin bagus nih ternyata? 

Narasumber: Iya, jujur iya. Apa, pengen lihat-lihat kemasan yang lain, parfum 

yang lain.  

Penanya: Oke, siap-siap, siap. Terus apakah kemasan berhasil menyampaikan 

informasi promosi dengan jelas? Kan di depan tuh kayak ada yang thumbnail di 

depan mau lihat lagi?  

Narasumber: Apakah website-nya? Oh jelas sih, terus kayak di tiap nama 

produknya kan juga ada detail-detail ininya ya, jadi ya cukup jelas lah. Terus 

pengkategoriannya juga cukup detail, jadi orang kalau misalnya suka yang temanya 

woods, orang bisa langsung milih yang itu.  

Penanya: Oke, oke, siap. Terus apakah informasi produk yang tersedia melalui 

katalog digital mudah dipahami?  

Narasumber: Mudah dipahami.  

Penanya: Oke, mudah dipahami. Terus...  

Narasumber: Mungkin buat orang yang enggak ngerti parfum juga bisa langsung 

paham sih. 

Penanya: Oke, siap-siap. Terus apakah informasi promosi dapat diakses dengan 

cepat dan lengkap melalui fitur digital? Itu maksudnya gimana? Yang website tadi 

kan?  

Penanya: Iya, yang di dep... kan juga ada fitur yang verify.  

Narasumber:Oh iya, heeh, sama yang ini ya, apa? Marketplace itu juga?  

Penanya: Iya, marketplace.  

Narasumber: Itu mudah diakses kok.  

Penanya: Oke. Terus apakah elemen interaktif pada kemasan selaras enggak sama 

citra brand yang tadi desain katalog digitalnya selaras enggak sama...?  



 

 
 

 

Narasumber: Selaras dong, kelihatan banget dari fiksi sebenarnya hitam-hitam, 

putih.  

Penanya: Heeh. Udah 20 nih, dua lagi, dua lagi.  

Narasumber: Oke, oke.  

Penanya: Apakah Anda tertarik untuk menggunakan fitur interaktif pada kemasan 

secara berulang? Misalkan udah beli, terus kayak mau lihat katalog-katalog itu, 

tertarik enggak?  

Narasumber: Jujur iya sih, maksudnya enggak perlu nge-search, tinggal ngambil 

kemasannya terus nge-scan. Kalau mau beli lagi, mau beli lagi habis, tinggal scan 

aja.  

Penanya: Siap, siap, siap. Yang terakhir, apakah fitur interaktif pada kemasan 

membuat pengalaman berbelanja Anda lebih menyenangkan?  

Narasumber:Menyenangkan sih, apa soalnya detail gitu, enggak kayak di 

marketplace kebanyakan.  

Penanya: Oke, siap, oke. Makasih Faris atas bantuannya.  

Narasumber: Apik. 

 

Narasumber 2 sahnur 

Penanya: Nih, Sahnur. Mau nanya nih, yang pertama-tama. Apakah kemasan 

memiliki kemudahan saat dibuka? 

Narasumber: Menurut saya mudah sih, karena di sini ada apa namanya... kayak 

kunciannya gitu ya.  

Penanya: Oh, iya. Heeh.  

Narasumber: Jadi gampang dibuka, enggak ribet.  

Penanya: Oke, siap. Yang kedua, apakah ada kemudahan saat ditutup?  

Narasumber: Saat ditutup juga gampang banget, tinggal ditekan dikit langsung 

ngunci lagi dia.  

Penanya: Oke, siap-siap. Terus yang ketiga, apakah kemasan memiliki kemudahan 

saat mengeluarkan produknya?  



 

 
 

 

Narasumber: Buat ngeluarin produknya juga gampang banget karena di dalamnya 

itu wadahnya ngepas ya sama ukuran parfumnya. Jadi pas ditarik langsung keluar, 

enggak seret atau gimana.  

Penanya: Oke, siap-siap. Yang keempat, apakah kemasan nyaman saat dipegang?  

Narasumber: Pas dipegang sih nyaman banget, pas di tangan. Ukurannya juga 

enggak terlalu gede, pas lah pokoknya.  

Penanya: Oke, terus kalau saat dibawa-bawa gimana? Nyaman enggak?  

Narasumber: Dibawa-bawa juga nyaman, masuk ke tas kecil juga kayaknya muat 

ini, enggak makan tempat banyak.  

Penanya: Siap, siap. Terus yang keenam nih, saat didisplay—misalkan dipajang di 

toko gitu—kira-kira bagus enggak bentukannya?  

Narasumber: Kalau dipajang di toko bakalan menarik banget sih, karena dari segi 

warnanya kan elegan banget ya, terus ada efek mengkilap-mengkilapnya gitu di 

bagian depannya. Jadi eye-catching banget lah kalau ditaruh di rak.  

Penanya: Oke, berarti visualnya menarik ya? Kesannya gimana?  

Narasumber: Kesannya mewah, terus apa ya... kelihatan premium gitu loh, 

padahal kan kita belum tahu isinya, tapi dari kemasannya udah kelihatan berkelas. 

Visualnya menarik banget, ada detail-detail timbulnya juga kan ini.  

Penanya: Nah, kalau ngomongin kesannya nih, kan konsepnya itu ilustratif, 

minimalis, sama elegan. Menurut kamu, ini udah mencerminkan ketiga hal itu 

belum?  

Narasumber: Kalau menurut saya, buat elegannya dapet banget. Minimalisnya 

juga dapet karena enggak terlalu banyak tulisan yang ganggu. Tapi kalau buat 

ilustratifnya... mmm, menurut saya agak kurang kelihatan ya. Karena di sini kan 

ilustrasinya kayak samar-samar gitu, warna hitam ketemu hitam atau abu-abu gelap 

gitu. Jadi kalau dari jauh enggak terlalu kelihatan kalau itu ada ilustrasinya. 

Mungkin warnanya bisa agak dibedain dikit biar ilustrasinya lebih menonjol.  

Penanya: Oh, oke, oke. Berarti ilustrasinya kurang menonjol ya. Terus kalau untuk 

identitas atau karakter dari si parfumnya sendiri, apakah kemasan ini udah 

mencerminkan karakternya?  



 

 
 

 

Narasumber: Udah sih, mencerminkan banget kalau ini parfum yang karakternya 

tuh yang buat acara formal atau yang kesannya tuh cowok maskulin atau cewek 

yang independen gitu, karena warnanya kan gelap dan elegan banget.  

Penanya: Oke, siap. Terus selanjutnya tentang QR code nih. Apakah QR code pada 

kemasan mudah ditemukan dan dipindai?  

Narasumber: Mudah banget ditemukan, karena posisinya pas kita buka kemasan 

langsung kelihatan kan di bagian dalam, sama ada di kartu juga kalau enggak salah. 

Pas di-scan juga langsung cepat masuknya, enggak ada kendala.  

Penanya: Nah, pas masuk ke katalog digitalnya lewat QR code itu, prosesnya 

berlangsung smooth dan cepat enggak?  

Narasumber: Iya, smooth banget. Pas di-scan langsung nge-link ke website-nya 

dan loading-nya cepat, enggak lemot.  

Penanya: Terus apakah fitur interaktif di katalog digitalnya itu menambah kesan 

menarik pas kamu buka?  

Narasumber: Menarik banget, karena pas dibuka kita enggak cuma lihat gambar 

produk aja, tapi ada penjelasan note parfumnya, terus ada animasi atau tampilan 

yang interaktif gitu. Jadi seru aja pas ngelihatnya, enggak ngebosenin. 

Penanya: Oke. Apakah kemasan dan fitur digitalnya berhasil menyampaikan 

informasi promosi dengan jelas? 

Narasumber: Berhasil sih, jelas banget. Di situ langsung kelihatan produk-produk 

lainnya juga, terus ada informasi kalau ada promo atau diskon juga langsung 

kelihatan di halaman utamanya.  

Penanya: Berarti informasi produk yang tersedia di katalog digital itu mudah 

dipahami ya?  

Narasumber: Iya, mudah dipahami banget. Bahasanya juga simpel, terus ada 

visualisasi dari wangi parfumnya itu kayak gimana, jadi kita bisa ngebayangin 

wanginya walaupun belum nyium langsung.  

Penanya: Oke, siap. Terus kalau informasi promosi atau marketplace-nya, apakah 

bisa diakses dengan cepat dan lengkap?  



 

 
 

 

Narasumber: Bisa, di katalog digitalnya itu langsung ada tombol buat langsung ke 

marketplace-nya kayak Shopee atau Tokopedia gitu. Jadi kalau kita mau beli 

tinggal klik langsung kelempar ke sana, cepat banget.  

Penanya:Menurut kamu, elemen interaktif pada kemasan itu selaras enggak sama 

citra brand-nya?  

Narasumber: Selaras banget, karena brand-nya kan kesannya modern dan 

premium, jadi pas dikasih fitur digital kayak QR code gini jadi makin kelihatan 

modern dan kekinian banget.  

Penanya: Nah, dua pertanyaan terakhir nih. Apakah kamu tertarik untuk 

menggunakan fitur interaktif pada kemasan ini secara berulang? Misalkan nanti 

mau beli lagi atau mau lihat-lihat lagi gitu.  

Narasumber: Tertarik sih, soalnya kan praktis ya. Jadi kalau parfumnya udah mau 

habis, tinggal scan aja dari kemasannya buat langsung order lagi, enggak usah 

repot-repot buka aplikasi marketplace terus ngetik nama tokonya lagi. Tinggal scan 

langsung beli.  

Penanya: Oke, terakhir. Apakah fitur interaktif pada kemasan membuat 

pengalaman berbelanja kamu jadi lebih menyenangkan?  

Narasumber: Iya, menyenangkan banget dan ngebantu banget pastinya. Jadi ada 

pengalaman baru aja pas beli parfum, enggak cuma sekadar beli putus tapi ada 

interaksi digitalnya juga.  

Penanya:Oke, siap. Makasih banyak ya Sahnur atas waktunya dan jawabannya.  

Narasumber: Yo, sama-sama. 

 

Narasumber 3  

Penanya: Halo Raissa, mau nanya-nanya nih buat testing kemasan parfumnya. 

Yang pertama, apakah kemasannya memiliki kemudahan saat dibuka?  

Narasumber: Halo. Kalau pas dibuka sih gampang banget ya, enggak seret dan 

ngebukanya juga seamless gitu aja sih.  

Penanya: Oke, siap. Terus yang kedua, apakah ada kemudahan saat ditutup 

kembali?  



 

 
 

 

Narasumber: Pas ditutup juga gampang, langsung pas gitu kunciannya, jadi 

enggak takut kebuka-buka lagi. 

Penanya: Siap, aman ya. Terus yang ketiga, apakah kemasan memiliki kemudahan 

saat mengeluarkan produk parfumnya?  

Narasumber: Mengeluarkan produknya juga gampang banget, soalnya di 

dalamnya itu kayak fit banget ya sama botolnya, pas ditarik langsung keluar dan 

enggak gampang jatuh juga.  

Penanya: Oke, siap. Yang keempat, apakah kemasannya nyaman saat dipegang?  

Narasumber: Nyaman kok, ukurannya pas di tangan cewek juga, enggak 

kebesaran. 

Penanya: Kalau saat dibawa-bawa atau travel-friendly gitu, nyaman enggak 

menurut kamu?  

Narasumber: Nyaman sih, karena bentuknya kan kotak presisi gitu ya, jadi 

gampang diselipin di tas atau di pouch makeup juga masuk.  

Penanya:Oke, siap-siap. Terus pas didisplay nih—misalkan dipajang di toko atau 

di meja rias gitu—kira-kira tampilannya bagus enggak?  

Narasumber: Tampilannya bagus banget dan kelihatan estetik sih kalau dipajang, 

soalnya warnanya kan hitam elegan gitu, terus ada detail-detailnya yang bikin 

kelihatan mewah.  

Penanya: Berarti visualnya menarik banget ya? Kesan apa yang paling menonjol 

pas kamu lihat pertama kali?  

Narasumber: Iya, menarik banget. Kesannya tuh mahal, misterius, tapi tetap 

minimalis dan anggun gitu.  

Penanya: Nah, konsep kemasan ini kan sebenarnya pengen ngebawa kesan 

ilustratif, minimalis, sama elegan. Menurut pandangan kamu, tiga poin itu udah 

tersampaikan dengan baik belum di kemasannya?  

Narasumber: Kalau untuk minimalis sama elegannya, aku setuju banget itu dapet 

banget kelihatannya. Tapi kalau untuk poin ilustratifnya... mmm, menurutku agak 

kurang kelihatan ya, karena warna ilustrasi bunganya itu kan kayak hitam di atas 

dasar hitam atau gelap gitu ya. Jadi kalau enggak dilihat dari dekat banget atau kena 

cahaya, itu ilustrasinya samar banget, hampir enggak kelihatan. Mungkin kalau 



 

 
 

 

dibikin agak lebih kontras sedikit warnanya, bakal lebih cantik dan kelihatan 

ilustrasinya.  

Penanya: Oh, oke, oke. Masukan bagus nih, berarti ilustrasinya kurang kelihatan 

menonjol ya. Terus kalau untuk identitas atau karakter dari si produk parfumnya 

sendiri, apakah kemasan ini udah mencerminkan hal itu?  

Narasumber: Udah mencerminkan banget sih, kelihatan kalau ini jenis parfum 

yang wanginya tuh bold, elegan, dan cocok banget buat dipakai ke acara formal 

atau malam hari gitu.  

Penanya: Siap. Kita masuk ke bagian QR code ya. Apakah QR code pada kemasan 

mudah ditemukan dan dipindai?  

Narasumber: Mudah banget kok, pas dibuka kemasannya langsung kelihatan jelas 

posisinya di bagian tutup dalam sama ada di card-nya juga kan. Pas di-scan juga 

langsung ke-detect, enggak perlu nunggu lama.  

Penanya: Nah, pas kamu ngakses katalog digitalnya lewat scan QR itu, prosesnya 

berlangsung smooth dan cepat enggak?  

Narasumber: Iya, cepat banget masuk ke halamannya, smooth dan enggak ada 

error sama sekali pas dibuka.  

Penanya: Apakah fitur interaktif yang ada di dalam katalog digital itu menambah 

kesan menarik buat kamu pas lagi nyari tahu tentang produknya?  

Narasumber: Menarik banget sih, soalnya tampilannya interaktif, jadi kita bisa 

nge-explore wangi-wangiannya, notes-nya apa aja, dan itu ngebantu banget buat 

ngasih gambaran tentang parfumnya jadi lebih seru aja.  

Penanya: Oke. Terus apakah kemasan dan fitur digital itu berhasil menyampaikan 

informasi promosi dengan jelas?  

Narasumber: Berhasil dan jelas banget, informasinya langsung to the point di 

halaman utamanya, jadi kita langsung tahu kalau lagi ada promo apa aja.  

Penanya: Berarti informasi produk yang tersedia di katalog digitalnya itu mudah 

dipahami ya buat orang awam?  

Narasumber: Gampang banget dipahami, karena penjelasannya tuh simpel, 

visualnya juga bagus, jadi langsung ngerti karakteristik wangi parfumnya kayak 

gimana. 



 

 
 

 

Penanya: Sip. Terus kalau untuk informasi promosi atau link ke marketplace-nya, 

apakah bisa diakses dengan cepat dan lengkap melalui fitur digital tersebut?  

Narasumber: Bisa banget, di situ langsung ada direct link-nya kan buat ke e-

commerce atau marketplace buat langsung beli. Jadi jalurnya cepat banget, enggak 

bikin ribet konsumen.  

Penanya:Menurut kamu, elemen interaktif yang ada di kemasan ini selaras enggak 

sama citra atau image dari brand parfumnya sendiri?  

Narasumber: Selaras banget, karena image brand-nya kan kelihatan modern, 

premium, dan eksklusif. Jadi dengan adanya fitur interaktif digital ini bikin brand-

nya kerasa makin canggih dan up-to-date.  

Penanya: Oke, dua pertanyaan terakhir ya Raissa. Apakah kamu tertarik untuk 

menggunakan fitur interaktif pada kemasan ini secara berulang di kemudian hari?  

Narasumber: Tertarik banget, apalagi kalau nanti mau repurchase atau beli varian 

lain, tinggal scan aja dari box-nya langsung bisa order lagi tanpa harus nyari-nyari 

nama tokonya lagi di aplikasi belanja. Praktis banget. 

Penanya: Oke, terakhir nih. Apakah fitur interaktif pada kemasan membuat 

pengalaman berbelanja kamu jadi lebih menyenangkan?  

Narasumber: Iya, menyenangkan banget dan ngasih pengalaman baru yang beda 

aja sih dari beli parfum biasanya. Lebih seru dan sangat terbantu.  

Penanya: Oke deh, siap. Makasih banyak ya Raissa atas waktu dan jawaban-

jawabannya buat testing ini.  

Narasumber: Iya, sama-sama. 

 

Narasumber 4 

Penanya: Oke Keysha, kita mulai ya buat wawancara testing kemasan parfumnya. 

Pertanyaan pertama, apakah kemasan memiliki kemudahan saat dibuka?  

Narasumber: Halo. Kalau menurut aku pas dibuka gampang banget ya, enggak 

kaku gitu pas ditarik, langsung kebuka lancar.  

Penanya: Oke, bagus. Yang kedua, apakah ada kemudahan saat kemasannya 

ditutup kembali?  



 

 
 

 

Narasumber: Pas ditutup juga gampang banget, tinggal dipasin sedikit langsung 

nutup rapat lagi. 

Penanya: Siap, aman ya. Terus yang ketiga, apakah kemasannya memberikan 

kemudahan pas kita mau mengeluarkan produk parfumnya?  

Narasumber: Pas ngeluarin botol parfumnya juga gampang kok, ukurannya tuh 

pas, jadi enggak seret pas ditarik keluar dari dalam box-nya.  

Penanya: Oke. Yang keempat, apakah kemasan nyaman saat dipegang? 

Narasumber: Nyaman banget dipegang, karena ukurannya kan ringkas ya, pas 

banget di genggaman tangan.  

Penanya:Terus kalau buat dibawa-bawa atau travel-friendly, menurut kamu 

nyaman enggak kemasannya?  

Narasumber: Nyaman juga dibawa kemana-mana, soalnya bentuknya ringkas dan 

kokoh gitu box-nya, jadi aman kalau ditaruh di dalam tas. 

Penanya: Siap. Yang keenam nih, kalau kemasannya didisplay—misalkan 

dipajang di etalase toko—kira-kira tampilannya bagus enggak?  

Narasumber: Bagus banget sih kalau dipajang, kelihatan mewah gitu karena 

warnanya kan dominan hitam elegan, terus ada finishing yang glossy atau 

mengkilap di beberapa bagiannya. Jadi kelihatan stand out. 

Penanya: Berarti dari segi visual menarik banget ya? Kesan apa nih yang paling 

menonjol pas pertama kali kamu lihat? 

Narasumber: Iya, visualnya menarik banget. Kesannya tuh premium, eksklusif, 

sama kelihatan berkelas banget sih kemasannya.  

Penanya: Nah, konsep dari desain kemasan ini kan sebenarnya pengen ngebawa 

kesan ilustratif, minimalis, dan elegan. Menurut pandangan kamu, ketiga hal itu 

udah tergambarkan belum di kemasan ini?  

Narasumber: Kalau untuk minimalis sama elegannya, aku setuju banget itu udah 

kelihatan banget dari pemilihan warna dan bentuknya. Tapi kalau untuk kesan 

ilustratifnya... jujur menurut aku agak kurang kelihatan menonjol ya. Soalnya motif 

ilustrasi bunganya itu kan warnanya gelap juga, hampir sama kayak warna dasar 

box-nya. Jadi kalau kita enggak lihat dari dekat atau enggak pas kena cahaya, 

ilustrasinya itu jadi samar banget, kayak enggak kelihatan ada gambarnya. Mungkin 



 

 
 

 

warnanya bisa dibuat sedikit lebih kelihatan kontras biar keindahan ilustrasinya 

lebih keluar.  

Penanya: Wah, masukan berharga banget nih, berarti bagian ilustrasinya masih 

kurang menonjol ya karena warnanya terlalu samar. Terus kalau untuk identitas 

atau karakter dari si parfumnya sendiri, apakah kemasan ini udah bisa 

mencerminkan hal itu?  

Narasumber: Udah mencerminkan banget sih, kelihatan dari look-nya kalau ini 

parfum yang karakternya tuh elegan, wangi yang dewasa, dan cocok banget buat 

dipakai ke acara-acara spesial gitu.  

Penanya: Oke, siap. Kita masuk ke bagian fitur digital atau QR code ya. Apakah 

QR code pada kemasan mudah ditemukan dan dipindai?  

Narasumber: Mudah banget ditemukan, posisinya pas kita buka penutupnya 

langsung kelihatan jelas di bagian dalam, sama ada di kartu petunjuknya juga kan. 

Pas di-scan pakai HP juga langsung cepat ke-detect.  

Penanya: Nah, pas kamu ngakses katalog digitalnya lewat QR code itu, prosesnya 

berlangsung smooth dan cepat enggak?  

Narasumber: Iya, cepat banget masuk ke link website-nya, smooth dan enggak ada 

kendala loading lama atau error.  

Penanya: Apakah fitur-fitur interaktif yang ada di katalog digital itu menambah 

kesan menarik pas kamu lagi nyari tahu tentang produknya?  

Narasumber: Iya, menarik banget, karena di dalamnya kita bisa lihat detail notes 

parfumnya dengan visual yang bagus, jadi seru aja pas dibaca dan dieksplor. 

Penanya: Oke. Terus apakah kemasan dan fitur digitalnya berhasil menyampaikan 

informasi promosi dengan jelas? 

Narasumber: Berhasil sih, informasinya jelas dan langsung kelihatan di halaman 

katalognya, jadi konsumen enggak kebingungan nyari infonya.  

Penanya: Berarti informasi produk yang tersedia di katalog digital itu gampang 

dipahami ya? 

Narasumber: Gampang banget dipahami, penjelasannya singkat, padat, dan jelas. 

Visualisasinya juga ngebantu banget buat tahu ini jenis wangi yang kayak gimana.  



 

 
 

 

Penanya: Sip. Terus kalau untuk informasi promosi atau link pembelian ke 

marketplace, apakah bisa diakses dengan cepat dan lengkap melalui fitur digital 

tersebut?  

Narasumber: Bisa banget, di situ langsung ada tombol yang nge-link langsung ke 

marketplace resminya. Jadi kalau tertarik mau beli, tinggal klik langsung kelempar 

ke sana, instan banget prosesnya.  

Penanya: Menurut kamu, elemen interaktif pada kemasan ini udah selaras belum 

sama citra atau image dari brand parfumnya sendiri?  

Narasumber: Udah selaras banget, karena citra brand-nya kan pengen kelihatan 

modern dan premium, jadi dengan adanya integrasi ke fitur digital lewat QR code 

ini bikin image modern-nya makin kuat banget.  

Penanya: Oke, dua pertanyaan terakhir ya Keysha. Apakah kamu tertarik untuk 

menggunakan fitur interaktif pada kemasan ini secara berulang di kemudian hari?  

Narasumber: Tertarik banget sih, soalnya itu ngebantu banget ya. Kalau nanti 

parfumnya udah habis dan mau beli lagi, tinggal ambil box-nya terus scan aja buat 

order ulang, enggak perlu repot nyari nama tokonya lagi di e-commerce.  

Penanya: Oke, pertanyaan terakhir. Apakah fitur interaktif pada kemasan membuat 

pengalaman berbelanja kamu jadi lebih menyenangkan? 

Narasumber: Iya, jadi terasa lebih menyenangkan dan praktis banget pastinya. 

Ada pengalaman baru aja yang bikin beda dari kemasan parfum pada umumnya.  

Penanya: Sip, mantap. Makasih banyak ya Keysha atas waktu dan jawabannya 

buat sesi testing ini.  

Narasumber: Sama-sama. 

 

Narasumber 5 

Penanya: Halo Handika, kita mulai ya wawancaranya untuk testing kemasan 

parfum. Pertanyaan yang pertama, apakah kemasan memiliki kemudahan saat 

dibuka?  

Narasumber: Halo. Kalau pas dibuka sih gampang ya, aman banget, enggak keras 

atau bikin robek kemasannya. Pas ditarik langsung kebuka.  



 

 
 

 

Penanya: Oke, bagus. Yang kedua, apakah ada kemudahan saat kemasannya 

ditutup kembali?  

Narasumber: Pas ditutup juga gampang banget, tinggal ditekan dikit langsung 

presisi lagi, pas kunciannya.  

Penanya: Siap, mantap. Terus yang ketiga, apakah kemasan memberikan 

kemudahan saat kita mau mengeluarkan produk parfum dari dalamnya?  

Narasumber: Buat ngeluarin botol parfumnya juga gampang kok, enggak seret 

atau nyangkut. Ukuran wadah dalamnya pas banget sama botolnya, jadi tinggal 

ditarik langsung keluar.  

Penanya: Oke, siap. Yang keempat, apakah kemasan nyaman saat dipegang?  

Narasumber: Nyaman banget, ukurannya kan ringkas ya, jadi pas digenggam di 

tangan, enggak terlalu besar.  

Penanya: Terus kalau buat dibawa-bawa atau travel-friendly, menurut kamu 

nyaman enggak?  

Narasumber: Nyaman juga dibawa kemana-mana, soalnya bentuknya kotak padat 

gitu kan, jadi kokoh dan gampang diselipin di tas tanpa takut penyok.  

Penanya: Siap. Yang keenam, kalau kemasannya didisplay—misalkan dipajang di 

etalase toko—kira-kira tampilannya bagus enggak? 

Narasumber: Bagus banget sih kalau dipajang, bakal kelihatan menonjol karena 

dia warnanya hitam doff gitu terus dikombinasiin sama aksen yang mengkilap di 

depannya. Jadi kesannya mewah dan elegan kalau di toko.  

Penanya:Berarti dari segi visual menarik banget ya? Kesan apa nih yang paling 

menonjol pas pertama kali kamu lihat? 

Narasumber: Iya, visualnya menarik banget. Kesannya tuh premium, berkelas, 

sama kelihatan eksklusif banget untuk sebuah produk parfum.  

Penanya: Nah, konsep dari desain kemasan ini kan sebenarnya pengen 

membawakan kesan ilustratif, minimalis, dan elegan. Menurut pandangan kamu, 

ketiga hal itu udah tergambarkan belum di kemasan ini? 

Narasumber: Kalau untuk poin minimalis sama elegannya, menurut aku udah 

dapet banget dan kelihatan jelas dari bentuk serta warnanya. Tapi kalau untuk kesan 

ilustratifnya... jujur menurut aku agak kurang kelihatan menonjol ya. Soalnya motif 



 

 
 

 

ilustrasi bunganya itu warnanya gelap juga, hampir senada sama warna dasar box-

nya. Jadi kalau enggak kita lihat dari dekat banget atau kalau pencahayaannya 

kurang, ilustrasinya itu jadi samar banget, kayak enggak kelihatan ada polanya. 

Mungkin warnanya bisa dibuat sedikit lebih kontras biar detail ilustrasinya lebih 

keluar dan makin bagus. 

Penanya: Wah, masukan berharga banget nih, berarti bagian ilustrasinya masih 

kurang menonjol karena warnanya terlalu samar ya. Terus kalau untuk identitas 

atau karakter dari si parfumnya sendiri, apakah kemasan ini udah bisa 

mencerminkan hal itu?  

Narasumber: Udah mencerminkan banget sih, kelihatan dari look kemasannya 

kalau ini parfum yang karakternya tuh elegan, maskulin atau bold, dan cocok banget 

buat dipakai ke acara formal atau malam hari. 

Penanya: Oke, siap. Kita masuk ke bagian fitur digital atau QR code ya. Apakah 

QR code pada kemasan mudah ditemukan dan dipindai?  

Narasumber: Mudah banget ditemukan, posisinya pas kita buka penutupnya 

langsung kelihatan di bagian dalam lipatannya, sama ada di kartu petunjuknya juga 

kan. Pas di-scan pakai kamera HP juga langsung cepat ke-detect masuk ke link-

nya.  

Penanya: Nah, pas kamu ngakses katalog digitalnya lewat QR code itu, prosesnya 

berlangsung smooth dan cepat enggak?  

Narasumber: Iya, cepat banget masuk ke website katalognya, smooth dan enggak 

ada kendala loading lama atau error sama sekali.  

Penanya: Apakah fitur-fitur interaktif yang ada di katalog digital itu menambah 

kesan menarik pas kamu lagi nyari tahu tentang produknya?  

Narasumber: Iya, menarik banget, karena di dalam katalognya kita bisa lihat detail 

notes wangi parfumnya dengan visual dan animasi yang bagus, jadi seru aja pas 

dieksplor daripada cuma baca teks biasa.  

Penanya: Oke. Terus apakah kemasan dan fitur digitalnya berhasil menyampaikan 

informasi promosi dengan jelas?  

Narasumber: Berhasil sih, informasinya jelas dan langsung muncul di halaman 

awal katalognya, jadi konsumen langsung tahu kalau lagi ada promo terbaru.  



 

 
 

 

Penanya: Berarti informasi produk yang tersedia di katalog digital itu gampang 

dipahami ya buat orang awam?  

Narasumber: Gampang banget dipahami, bahasanya simpel dan visualisasinya 

ngebantu banget buat ngasih gambaran ini jenis wangi yang seperti apa.  

Penanya:Sip. Terus kalau untuk informasi promosi atau link pembelian ke 

marketplace, apakah bisa diakses dengan cepat dan lengkap melalui fitur digital 

tersebut?  

Narasumber: Bisa banget, di situ langsung disediakan tombol direct link yang 

menuju ke official store marketplace-nya. Jadi kalau kita tertarik mau beli tinggal 

klik langsung kelempar ke sana, instan banget prosesnya.  

Penanya: Menurut kamu, elemen interaktif pada kemasan ini udah selaras belum 

sama citra atau image dari brand parfumnya sendiri?  

Narasumber: Udah selaras banget, karena image brand-nya kan pengen kelihatan 

modern dan premium, jadi dengan adanya integrasi ke fitur digital lewat QR code 

ini bikin kesan modern-nya makin kuat dan kekinian.  

Penanya: Oke, dua pertanyaan terakhir ya Handika. Apakah kamu tertarik untuk 

menggunakan fitur interaktif pada kemasan ini secara berulang di kemudian hari?  

Narasumber: Tertarik banget sih, soalnya praktis banget ya. Kalau nanti 

parfumnya udah habis dan mau beli lagi, tinggal ambil box-nya terus scan aja buat 

order ulang tanpa harus repot nyari nama tokonya lagi di aplikasi belanja.  

Penanya: Oke, pertanyaan terakhir. Apakah fitur interaktif pada kemasan membuat 

pengalaman berbelanja kamu jadi lebih menyenangkan?  

Narasumber: Iya, jadi terasa lebih menyenangkan, praktis, dan informatif 

pastinya. Ada pengalaman baru yang bikin beda dari kemasan parfum konvensional 

lainnya. 

Penanya: Sip, mantap. Makasih banyak ya Handika atas waktu dan jawabannya 

buat sesi testing ini.  

Narasumber:Sama-sama. 

 

Narasumber 6 



 

 
 

 

Penanya: Halo Bima, kita mulai ya wawancaranya untuk testing kemasan parfum. 

Pertanyaan yang pertama, apakah kemasan memiliki kemudahan saat dibuka?  

Narasumber: Halo. Kalau untuk ngebukanya sih gampang ya, simpel, enggak ribet 

atau kesendat gitu pas ditarik ke atas.  

Penanya: Oke, siap. Yang kedua, apakah ada kemudahan saat kemasannya ditutup 

kembali?  

Narasumber: Pas ditutup juga gampang banget, tinggal dipasin dikit langsung 

ngunci dengan rapat lagi. Kemasannya pas.  

Penanya: Siap, aman ya. Terus yang ketiga, apakah kemasan memberikan 

kemudahan saat kita mau mengeluarkan produk parfum dari dalamnya?  

Narasumber: Buat ngeluarin botol parfumnya juga gampang kok, enggak seret 

atau nyangkut di dalam. Pas ditarik langsung keluar karena wadah dalamnya ngepas 

sama botolnya.  

Penanya: Oke, siap. Yang keempat, apakah kemasan nyaman saat dipegang?  

Narasumber: Nyaman banget, ukurannya kan pas ya semacam ringkas gitu, jadi 

digenggam pakai satu tangan pun enak banget, enggak kebesaran.  

Penanya: Terus kalau buat dibawa-bawa atau travel-friendly, menurut kamu 

nyaman enggak?  

Narasumber:Nyaman juga dibawa kemana-mana, soalnya bentuknya kan kotak 

presisi gitu ya, kokoh juga box-nya, jadi gampang kalau mau ditaruh di tas atau 

pouch travel.  

Penanya: Siap. Yang keenam, kalau kemasannya didisplay—misalkan dipajang di 

rak toko—kira-kira tampilannya bagus enggak?  

Narasumber: Bagus banget sih kalau dipajang, bakal kelihatan menonjol karena 

dia warnanya hitam elegan gitu terus ada aksen finishing yang mengkilap di bagian 

depannya. Jadi kelihatan mewah kalau ditaruh di rak toko.  

Penanya: Berarti dari segi visual menarik banget ya? Kesan apa nih yang paling 

menonjol pas pertama kali kamu lihat?  

Narasumber: Iya, visualnya menarik banget. Kesannya tuh premium, eksklusif, 

sama kelihatan berkelas banget sih kemasannya.  



 

 
 

 

Penanya: Nah, konsep dari desain kemasan ini kan sebenarnya pengen 

membawakan kesan ilustratif, minimalis, dan elegan. Menurut pandangan kamu, 

ketiga hal itu udah tergambarkan belum di kemasan ini?  

Narasumber: Kalau untuk poin minimalis sama elegannya, menurut aku udah 

dapet banget dan kelihatan jelas dari bentuk serta warnanya yang hitam itu. Tapi 

kalau untuk kesan ilustratifnya... jujur menurut aku agak kurang kelihatan menonjol 

ya. Soalnya motif ilustrasi bunganya itu warnanya gelap juga, hampir senada sama 

warna dasar box-nya. Jadi kalau enggak kita lihat dari dekat banget atau kalau 

pencahayaannya kurang terang, ilustrasinya itu jadi samar banget, kayak enggak 

kelihatan ada polanya. Mungkin warnanya bisa dibuat sedikit lebih kontras biar 

detail ilustrasinya lebih keluar dan makin estetik.  

Penanya: Wah, masukan berharga banget nih, berarti bagian ilustrasinya masih 

kurang menonjol karena warnanya terlalu samar ya. Terus kalau untuk identitas 

atau karakter dari si parfumnya sendiri, apakah kemasan ini udah bisa 

mencerminkan hal itu?  

Narasumber: Udah mencerminkan banget sih, kelihatan dari look kemasannya 

kalau ini parfum yang karakternya tuh elegan, maskulin atau bold, dan cocok banget 

buat dipakai ke acara formal atau malam hari.  

Penanya: Oke, siap. Kita masuk ke bagian fitur digital atau QR code ya. Apakah 

QR code pada kemasan mudah ditemukan dan dipindai?  

Narasumber: Mudah banget ditemukan, posisinya pas kita buka penutupnya 

langsung kelihatan di bagian dalam lipatannya, sama ada di kartu petunjuknya juga 

kan. Pas di-scan pakai kamera HP juga langsung cepat ke-detect masuk ke link-

nya.  

Penanya: Nah, pas kamu ngakses katalog digitalnya lewat QR code itu, prosesnya 

berlangsung smooth dan cepat enggak?  

Narasumber: Iya, cepat banget masuk ke website katalognya, smooth dan enggak 

ada kendala loading lama atau error sama sekali.  

Penanya: Apakah fitur-fitur interaktif yang ada di katalog digital itu menambah 

kesan menarik pas kamu lagi nyari tahu tentang produknya?  



 

 
 

 

Narasumber: Iya, menarik banget, karena di dalam katalognya kita bisa lihat detail 

notes wangi parfumnya dengan visual yang bagus, jadi seru aja pas dieksplor 

daripada cuma baca teks biasa.  

Penanya: Oke. Terus apakah kemasan dan fitur digitalnya berhasil menyampaikan 

informasi promosi dengan jelas?  

Narasumber: Berhasil sih, informasinya jelas dan langsung muncul di halaman 

awal katalognya, jadi konsumen langsung tahu kalau lagi ada promo terbaru.  

Penanya: Berarti informasi produk yang tersedia di katalog digital itu gampang 

dipahami ya buat orang awam?  

Narasumber: Gampang banget dipahami, bahasanya simpel dan visualisasinya 

ngebantu banget buat ngasih gambaran ini jenis wangi yang seperti apa.  

Penanya:Sip. Terus kalau untuk informasi promosi atau link pembelian ke 

marketplace, apakah bisa diakses dengan cepat dan lengkap melalui fitur digital 

tersebut?  

Narasumber: Bisa banget, di situ langsung disediakan tombol direct link yang 

menuju ke official store marketplace-nya. Jadi kalau kita tertarik mau beli tinggal 

klik langsung kelempar ke sana, instan banget prosesnya.  

Penanya: Menurut kamu, elemen interaktif pada kemasan ini udah selaras belum 

sama citra atau image dari brand parfumnya sendiri?  

Narasumber: Udah selaras banget, karena image brand-nya kan pengen kelihatan 

modern dan premium, jadi dengan adanya integrasi ke fitur digital lewat QR code 

ini bikin kesan modern-nya makin kuat dan kekinian.  

Penanya: Oke, dua pertanyaan terakhir ya Bima. Apakah kamu tertarik untuk 

menggunakan fitur interaktif pada kemasan ini secara berulang di kemudian hari?  

Narasumber: Tertarik banget sih, soalnya praktis banget ya. Kalau nanti 

parfumnya udah habis dan mau beli lagi, tinggal ambil box-nya terus scan aja buat 

order ulang tanpa harus repot nyari nama tokonya lagi di aplikasi belanja.  

Penanya: Oke, pertanyaan terakhir. Apakah fitur interaktif pada kemasan membuat 

pengalaman berbelanja kamu jadi lebih menyenangkan?  



 

 
 

 

Narasumber: Iya, jadi terasa lebih menyenangkan, praktis, dan informatif 

pastinya. Ada pengalaman baru yang bikin beda dari kemasan parfum konvensional 

lainnya.  

Penanya: Sip, mantap. Makasih banyak ya Bima atas waktu dan jawabannya buat 

sesi testing ini.  

Narasumber: Sama-sama. 

 

Narasumber 7 

 

Penanya: Halo Bani, kita mulai ya wawancaranya untuk testing kemasan parfum. 

Pertanyaan yang pertama, apakah kemasan memiliki kemudahan saat dibuka?  

Narasumber: Halo. Kalau untuk dibuka sih gampang ya, simpel, enggak ada 

hambatan pas ditarik ke atas.  

Penanya: Oke, siap. Yang kedua, apakah ada kemudahan saat kemasannya ditutup 

kembali? 

Narasumber: Pas ditutup juga gampang banget, tinggal dipasin dikit langsung 

ngunci dengan rapat lagi. Penanya: Siap, aman ya. Terus yang ketiga, apakah 

kemasan memberikan kemudahan saat kita mau mengeluarkan produk parfum dari 

dalamnya?  

Narasumber: Buat ngeluarin botol parfumnya juga gampang kok, enggak seret 

atau nyangkut di dalam. Pas ditarik langsung keluar karena wadah dalamnya ngepas 

sama botolnya.  

Penanya: Oke, siap. Yang keempat, apakah kemasan nyaman saat dipegang?  

Narasumber: Nyaman banget, ukurannya kan pas ya semacam ringkas gitu, jadi 

digenggam pakai satu tangan pun enak banget, enggak kebesaran.  

Penanya: Terus kalau buat dibawa-bawa atau travel-friendly, menurut kamu 

nyaman enggak?  

Narasumber: Nyaman juga dibawa kemana-mana, karena bentuknya kan kotak 

presisi gitu ya, kokoh juga box-nya, jadi gampang kalau mau ditaruh di tas atau 

pouch travel.  



 

 
 

 

Penanya: Siap. Yang keenam, kalau kemasannya didisplay—misalkan dipajang di 

rak toko—kira-kira tampilannya bagus enggak? 

Narasumber: Bagus banget sih kalau dipajang, bakal kelihatan menonjol karena 

dia warnanya hitam elegan gitu terus ada aksen finishing yang mengkilap di bagian 

depannya. Jadi kelihatan mewah kalau ditaruh di rak toko.  

Penanya:Berarti dari segi visual menarik banget ya? Kesan apa nih yang paling 

menonjol pas pertama kali kamu lihat? 

Narasumber: Iya, visualnya menarik banget. Kesannya tuh premium, eksklusif, 

sama kelihatan berkelas banget sih kemasannya.  

Penanya: Nah, konsep dari desain kemasan ini kan sebenarnya pengen 

membawakan kesan ilustratif, minimalis, dan elegan. Menurut pandangan kamu, 

ketiga hal itu udah tergambarkan belum di kemasan ini?  

Narasumber:Kalau untuk poin minimalis sama elegannya, menurut aku udah 

dapet banget dan kelihatan jelas dari bentuk serta warnanya yang hitam itu. Tapi 

kalau untuk kesan ilustratifnya... jujur menurut aku agak kurang kelihatan menonjol 

ya. Soalnya motif ilustrasi bunganya itu warnanya gelap juga, hampir senada sama 

warna dasar box-nya. Jadi kalau enggak kita lihat dari dekat banget atau kalau 

pencahayaannya kurang terang, ilustrasinya itu jadi samar banget, kayak enggak 

kelihatan ada polanya. Mungkin warnanya bisa dibuat sedikit lebih kontras biar 

detail ilustrasinya lebih keluar dan makin estetik.  

Penanya: Wah, masukan berharga banget nih, berarti bagian ilustrasinya masih 

kurang menonjol karena warnanya terlalu samar ya. Terus kalau untuk identitas 

atau karakter dari si parfumnya sendiri, apakah kemasan ini udah bisa 

mencerminkan hal itu?  

Narasumber: Udah mencerminkan banget sih, kelihatan dari look kemasannya 

kalau ini parfum yang karakternya tuh elegan, maskulin atau bold, dan cocok banget 

buat dipakai ke acara formal atau malam hari. 

Penanya: Oke, siap. Kita masuk ke bagian fitur digital atau QR code ya. Apakah 

QR code pada kemasan mudah ditemukan dan dipindai?  

Narasumber: Mudah banget ditemukan, posisinya pas kita buka penutupnya 

langsung kelihatan di bagian dalam lipatannya, sama ada di kartu petunjuknya juga 



 

 
 

 

kan. Pas di-scan pakai kamera HP juga langsung cepat ke-detect masuk ke link-

nya.  

Penanya: Nah, pas kamu ngakses katalog digitalnya lewat QR code itu, prosesnya 

berlangsung smooth dan cepat enggak?  

Narasumber: Iya, cepat banget masuk ke website katalognya, smooth dan enggak 

ada kendala loading lama atau error sama sekali.  

Penanya: Apakah fitur-fitur interaktif yang ada di katalog digital itu menambah 

kesan menarik pas kamu lagi nyari tahu tentang produknya?  

Narasumber: Iya, menarik banget, karena di dalam katalognya kita bisa lihat detail 

notes wangi parfumnya dengan visual yang bagus, jadi seru aja pas dieksplor 

daripada cuma baca teks biasa.  

Penanya: Oke. Terus apakah kemasan dan fitur digitalnya berhasil menyampaikan 

informasi promosi dengan jelas?  

Narasumber: Berhasil sih, informasinya jelas dan langsung muncul di halaman 

awal katalognya, jadi konsumen langsung tahu kalau lagi ada promo terbaru.  

Penanya: Berarti informasi produk yang tersedia di katalog digital itu gampang 

dipahami ya buat orang awam?  

Narasumber: Gampang banget dipahami, bahasanya simpel dan visualisasinya 

ngebantu banget buat ngasih gambaran ini jenis wangi yang seperti apa.  

Penanya: Sip. Terus kalau untuk informasi promosi atau link pembelian ke 

marketplace, apakah bisa diakses dengan cepat dan lengkap melalui fitur digital 

tersebut?  

Narasumber: Bisa banget, di situ langsung disediakan tombol direct link yang 

menuju ke official store marketplace-nya. Jadi kalau kita tertarik mau beli tinggal 

klik langsung kelempar ke sana, instan banget prosesnya.  

Penanya: Menurut kamu, elemen interaktif pada kemasan ini udah selaras belum 

sama citra atau image dari brand parfumnya sendiri?  

Narasumber: Udah selaras banget, karena image brand-nya kan pengen kelihatan 

modern dan premium, jadi dengan adanya integrasi ke fitur digital lewat QR code 

ini bikin kesan modern-nya makin kuat dan kekinian.  



 

 
 

 

Penanya: Oke, dua pertanyaan terakhir ya Bani. Apakah kamu tertarik untuk 

menggunakan fitur interaktif pada kemasan ini secara berulang di kemudian hari?  

Narasumber: Tertarik banget sih, soalnya praktis banget ya. Kalau nanti 

parfumnya udah habis dan mau beli lagi, tinggal ambil box-nya terus scan aja buat 

order ulang tanpa harus repot nyari nama tokonya lagi di aplikasi belanja.  

Penanya: Oke, pertanyaan terakhir. Apakah fitur interaktif pada kemasan membuat 

pengalaman berbelanja kamu jadi lebih menyenangkan?  

Narasumber: Iya, jadi terasa lebih menyenangkan, praktis, dan informatif 

pastinya. Ada pengalaman baru yang bikin beda dari kemasan parfum konvensional 

lainnya.  

Penanya: Sip, mantap. Makasih banyak ya Bani atas waktu dan jawabannya buat 

sesi testing ini.  

Narasumber: Sama-sama. 

 

Narasumber 8 dry 

 

Penanya: Oke, nih. Untuk kemudahan menutup, membuka, sama mengeluarkan 

produk itu kira-kira mudah atau enggak? (Dicoba nih, dicoba nih).  

Narasumber: Oh, gua kira... udah. Heeh. Oh, buat kemasan bagian luarnya sama 

yang bagian dalamnya sama-sama mudah, enggak ada kesulitan sama sekali. Cuma 

agak bingungnya pas bagian atas sama bawahnya aja.  

Penanya: Iya, gua juga bingung tuh.  

Narasumber: Enggak boleh, ini kan punya gua.  

Penanya: Hehe.  

Narasumber:Enggak jelas. Terus apa lagi?  

Penanya: Ah, berarti cukup mudah untuk buka tutup. Tapi ini berarti nanti bakalan 

merekat kan? Enggak kelepas-lepas yang ini?  

Narasumber: Enggak, enggak. Kan ini udah rigid, nih. Oh. Iya enggak?  

Penanya:Iya. Oke. Lanjut. Nih, apakah untuk didisplay nih kemasannya kira-kira 

mudah untuk didisplay enggak? Sama bagus enggak kira-kira? Misalnya didisplay 

di toko.  



 

 
 

 

Narasumber: Heeh.  

Penanya: Dia tuh mudah ditaruh enggak? Sama kesannya bagus enggak kalau 

didisplay di toko?  

Narasumber: Mudah dan kelihatan bagus. Desainnya bagus. Penanya:Oke, oke.  

Narasumber: Desainnya rapi, Jat. Oke. Desainnya... desainnya kompak banget.  

Penanya: Iya, siap siap siap. Terus selanjutnya, apakah visualnya menarik?  

Narasumber: Visualnya menarik dan benar-benar well-made. Kirain emang bukan 

hasil desain dari mahasiswa, tapi hasil produk beneran.  

Penanya: Enggak, emang produk beneran, Dri. Iya, sorry. Enggak usah marah-

marah. Entar kalau beres jawab semua dapat ini nih.  

Narasumber: Gua kan follow ini, Jat. 

Penanya: Terus, apakah kemasan mencerminkan konsep minimalis, ilustratif, 

elegan?  

Narasumber: Kan gua harusnya kasih tahu dulu dong, ini kayak hasil desainnya 

menurut gua apa, terus sesuai apa enggak. Oh iya, iya boleh boleh silakan. Menurut 

gua kemasannya ketara elegannya. Tapi kalau ilustrasi... iya, tapi lebih ke 

arah pattern enggak sih? Eh, bukan pattern ya?  

Penanya: Depan, Dri, depan. Tarik itu.  

Narasumber: Coba. Gua takut menghancurkan produk lu. Terus tadi apa satu 

lagi?  

Penanya: Ilustratif sama apa? Ilustratif, minimalis, elegan. Narasumber: Iya, 

sesuai. Sesuai banget. 

Penanya: Terus, ini kan karakter Sedan nih, kayak elegan. Kira-kira udah 

mencerminkan karakter dari parfumnya belum? 

Narasumber: Justru pas lihat kemasan, yang paling pertama terlintas itu 

elegannya. Bukan dari ilustrasi sama... apa tadi satu lagi?  

Penanya: Minimalis. Oke, siap siap siap. Terus selanjutnya ya. Apakah... apakah 

QR code pada kemasan dan juga pada kartu ucapan itu mudah dilihat dan mudah 

dipindai? Eh, mudah ditemukan dan mudah dipindai. Yang di kartu nama sama di 

kemasan.  



 

 
 

 

Narasumber: Iya, mudah dipindai dan mudah ditemukan. Penanya: Siap, siap. 

Apakah proses mengakses katalog digital ini berlangsung mudah tanpa hambatan?  

Narasumber: Berlangsung mudah karena tampilan pada websitenya simpel.  

Penanya: Udah? Oke, enggak hambatan. Terus, nih. Apakah fitur interaktif pada 

kemasan menambah kesan bagus pada... ini kan udah lihat katalog digital, terus 

kira-kira menambah kesan bagus enggak dari kemasannya jadinya?  

Narasumber: Iya, enggak enggak bikin ribet atau enggak kelihatan ditambah-

tambahin sama sekali sih.  

Penanya: Oke, siap siap. Terus, apakah kemasan berhasil menyampaikan 

informasi promosi dengan jelas? Kan tadi ini ada thumbnail nih.  

Narasumber: Heeh.  

Penanya: Ini entar buat promosi. Oh, ini kan promosi. Oh, ini maksudnya? Heeh, 

entar ada diskon atau apa. Kira-kira udah jelas belum?  

Narasumber: Oh, jadi itu buat promo? Oh, iya jelas. Karena... karena ada call to 

action-nya, sama link buat belinya juga jelas ke mana. Jadi cukup jelas.  

Penanya: Terus, apakah dengan adanya katalog digital mendorong Anda untuk 

mengetahui produk Sedan yang lain lebih lanjut? 

Narasumber: Iya, untuk buat melihat ketersediaan sama deskripsi dari produk lain 

sangat membantu.  

Penanya: Oke. Terus nih, apakah informasi produk tentang parfumnya ya, 

misalkan ada varian apa gitu, itu mudah dipahami enggak? 

Narasumber: Mudah dipahami buat yang suka parfum, paham.  

Penanya: Oke, oke, paham paham. Terus nih, tiga lagi. Apakah elemen interaktif 

pada kemasan selaras enggak sama kemasannya? Desainnya? Yang tadi kan 

berarti? 

Narasumber: Iya, katalog digital sama ini selaras enggak?  

Penanya: Selaras.  

Narasumber: Oke. Terus, apakah Anda tertarik untuk menggunakan fitur katalog 

digital secara berulang?  

Penanya: Tertarik.  



 

 
 

 

Narasumber: Tertarik, oke. Yang terakhir. Apakah fitur interaktif pada kemasan 

membuat pengalaman berbelanja Anda lebih menyenangkan?  

Penanya:Iya, lebih... lebih mudah untuk mendapatkan informasinya juga.  

Narasumber: Oke, terima kasih banyak ya.  

Penanya:Sama-sama.  

Narasumber: Berarti lu belum ada... 

 

Narasumber 9 

 

Penanya: Oke, mungkin dari pertanyaan-pertanyaan pertama, Angel.  

Narasumber: Heeh.  

Penanya: Mmm, pertanyaan pertama, apakah kemasan memiliki kemudahan saat 

dibuka?  

Narasumber: Mudah, tapi emang kadang kunciannya kan dia lumayan rapat ya.  

Penanya: Heeh.  

Narasumber: Tapi ya seperti kemasan umumnya sih, bisa dibuka juga mudah 

kalau kita tahu gimana caranya.  

Penanya: Kayaknya lewat depan aja di... ini dicongkel, bukan lewat samping. 

Lewat samping tadi.  

Narasumber: Oh... heeh, heeh.  

Penanya: Jadi kira-kira mudah atau agak-agak gimana nih? Narasumber:Mmm, 

mudah kok kalau dari depan.  

Penanya: Mudah ya? Oke. Terus saat ditutup, mudah enggak saat ditutup lagi? 

Narasumber: Oh, ditutup mah gampang banget. Penanya: Oh, gampang banget. 

Siap. Terus apakah kemasan memiliki kemudahan saat mengeluarkan produknya?  

Narasumber: Mudah, karena dia ada pegangannya juga.  

Penanya: Heeh. 

Narasumber: Terus dia ada bolongannya ini.  

Penanya: Heeh.  

Narasumber: Jadi lebih mudah untuk mengambil produknya.  



 

 
 

 

Penanya: Oke, siap. Terus pertanyaan selanjutnya, kemasannya apakah nyaman 

saat digenggam? 

Narasumber: Oh, nyaman sekali. Dia sesuai dengan tangan aku.  

Penanya: Oke, siap siap siap. Terus saat dibawa apakah nyaman?  

Narasumber: Nyaman sih.  

Penanya: Secara kecil.  

Narasumber: Enak, karena soalnya dia kecil juga, dan bisa masuk kantong 

kayaknya.  

Penanya: Kayanya ya, oke oke. Di celana. Terus, apakah kemasan mudah untuk 

didisplay? Kayak... nah, ditaruh gitu, ditaruh di meja.  

Narasumber: Mudah sekali, dia bisa mau landscape, portrait, bisa berdiri. 

Penanya: Oke, siap. Terus pertanyaan selanjutnya, apakah kemasan memiliki 

kesan yang bagus untuk didisplay saat di toko atau di etalase? Bagus enggak 

misalkan ditaruh di etalase atau toko?  

Narasumber: Mungkin kalau dari jarak jauh, mengkilatnya kurang kelihatan 

menurut aku ya.  

Penanya: Iya, iya. Oh...  

Narasumber: Lebih... lebih gelap gitu. 

Penanya: Heeh.  

Narasumber: Cuman emang dari segi... nama mereknya sangat terlihat, dan cuman 

kalau emang kalau kita pegang, langsung kelihatan bentuk visual mengkilat-

mengkilatnya. Tapi kalau dari jarak jauh kan kita ngelewatin toko-toko kan pasti 

melihatnya jaraknya jauh dong, heeh.  

Penanya: Kurang...  

Narasumber: Kurang kayak kelihatan, cuman logonya ini... teksturnya kurang 

kelihatan. Oke, siap siap.  

Penanya: Terus selanjutnya, apakah visual kemasannya menarik? Misalkan dilihat 

langsung gitu.  

Narasumber: Kalau ini sangat menarik karena dia sangat minimalis.  

Penanya:Oke.  



 

 
 

 

Narasumber: Dia minimalis, terus bunga-bunganya juga... sangat rapi ya 

secara layout-nya.  

Penanya: Oke. Oke, selanjutnya, apakah kemasan sudah mencerminkan dari 

konsep yang tadi, ilustratif, minimalis, elegan? Dari tiga konsep itu. Tone manners-

nya.  

Narasumber: Oh... ilustrasinya sih, ilustratifnya mungkin dari segi-segi bunga.  

Penanya: Heeh, heeh.  

Narasumber: Karena kita mengincar ilustratif yang minimalis kan, ilustratif yang 

enggak ramai. Minimalisnya kita cari itu, itu ilustratif cuman pakai UV spot 

jadinya.  

Narasumber: Jadi emang udah kelihatan sih ketiganya. Dia minimalis juga, 

ilustratifnya dibuat minimalis, sama satu lagi apa?  

Penanya: Elegan.  

Narasumber: Oh iya, heeh. Mungkin karena mengkilatnya jadi me... jadi elegan 

gitu kali ya.  

Penanya: Oke, siap, oke, oke. Terus, apakah desain kemasan mencerminkan 

karakter... tadi kan karakternya kan elegan, sudah mencerminkan belum?  

Narasumber: Sudah, sudah, sudah.  

Penanya: Terus apakah QR code pada kemasan mudah ditemukan dan dipindai? 

Apa mau coba dipindai dulu? 

Narasumber: Coba aku lihat dulu ya, di... pause dulu.  

Penanya: Oke, siap-siap. 

Narasumber: Mungkin tergantung koneksi kita kali ya, kalau koneksi kita cepat 

mungkin gampang dan mudah untuk membuka QR-nya. Nih, langsung bisa.  

Penanya: Oke, siap-siap. Terus, apakah proses mengakses katalog digitalnya itu 

berlangsung dengan mudah dan tanpa hambatan?  

Narasumber: Tergantung koneksi lagi sih.  

Penanya: Oke, tapi... 

Narasumber: Tapi tadi pas dibuka lewat HP-mu aman-aman aja sih dan bagus.  

Penanya: Oke, siap. Terus, apakah proses mengakses katalog digitalnya... eh, udah 

ini. Nah, terus apakah fitur interaktif pada kemasan menambah kesan menarik? 



 

 
 

 

Narasumber: Yang tadi ya?  

Penanya: Iya, yang pas di katalog, pas buka katalog digital terus lihat kemasannya 

lagi kayak eh jadi makin menarik enggak nih brand-nya?  

Narasumber: Iya, jadi menarik. Dan sebenarnya berharapnya sih desiannya bisa 

beda-beda ya.  

Penanya: Oh, desain ini...  

Narasumber: Menyesuaikan dengan parfumnya ya kalau aku bilang.  

Penanya: Oke, oke, oke.  

Narasumber: Biar maksudnya kelihatan, ini rasa apa. Soalnya kan di websitenya 

tadi ada kategorinya nih floral gitu-gitu. Mungkin dari kategori itu bisa 

menyesuaikan lagi dengan kemasannya, itu sih. 

Penanya: Oke, siap siap siap. Terus apakah kemasan Seda berhasil menyampaikan 

informasi produk dengan jelas di katalog digitalnya?  

Narasumber: Oh, sangat jelas. Karena pas dibuka pun tadi salah satu parfumnya 

terdapat langsung penjelasannya ya.  

Penanya: Heeh, heeh. Terus, apakah dengan adanya katalog digital mendorong 

untuk mencari tahu lebih lanjut tentang produk-produk Seda?  

Narasumber: Mmm, iya saya jadi pengen tahu harganya berapa. Makanya tadi 

buka Shopee-nya langsung.  

Penanya: Oke. Terus apakah informasi yang tersedia melalui katalog digital mudah 

dipahami?  

Narasumber: Oh, sangat mudah buat orang-orang yang seperti saya.  

Penanya: Heeh, wkwk. Oke, oke. Terus, apakah informasi promosi dapat diakses 

dengan mudah? Kan di depan tuh kayak ada thumbnail tadi tuh, yang gede. 

Narasumber: Yang mana?  

Penanya: Coba kita lihat lagi ya, klik ya. Nah, ini, ini entar buat promosi entar. Ini 

kan cuman buat dummy.  

Narasumber: Oh...  

Penanya: Ini mudah enggak kira-kira ditaruh dan dimengerti ya?  

Narasumber: Mudah kok, langsung kebuka juga, heeh.  



 

 
 

 

Penanya: Oke, oke. Ke mana nih? Oke. Terus apakah informasi promosi... eh, udah 

ya. Apakah elemen interaktif pada kemasan selaras enggak sama citra brand-nya? 

Jadi desain katalog digitalnya ini selaras enggak sama desain kemasannya dan citra 

brand-nya tadi, elegan?  

Narasumber: Selaras, karena tadi dilihat dari websitenya sangat elegan, minimalis, 

terus dia mungkin dari segi ilustrasinya memang menurutku mau yang disampaikan 

informasinya lebih dijelaskan ya. Ilustrasinya mungkin enggak terlalu terlihat... 

seperti yang ada nih.  

Penanya: Oh iya? 

Narasumber: Iya. Oh iya, tapi yang aku lihat dari sini, websitenya ini pengen lebih 

menjelaskan informasi mengenai produk, makanya dibuat minimalis desainnya. 

Anjay, keren.  

Penanya: Keren, siap-siap. Terus apakah Anda tertarik untuk menggunakan fitur 

interaktif pada kemasan Seda secara berulang?  

Narasumber: Eh, fitur yang website tadi? Oh sangat, heeh. Karena kalau aku ada 

duit, aku bakal beli banyak.  

Penanya: Oke, siap-siap. Nih, last question ya.  

Narasumber:Oke.  

Penanya: Apakah fitur interaktif pada kemasan membuat pengalaman berbelanja 

jadi lebih menyenangkan? 

Narasumber: Oh iya, heeh, jadi lebih mudah ya karena langsung semua ada 

penjelasannya dan gampang untuk dicari-cari mau parfum apa.  

Penanya: Oke, makasih Angel atas penjelasannya.  

Narasumber: Oke, sama-sama. 

 

Narasumber 10 

 

Penanya: Ini. Menurut Anda, untuk membuka, menutup, sama mengeluarkan 

produk itu mudah atau tidak? (Silakan dicoba).  

Narasumber: Mudah.  

Penanya: Mudah semua?  



 

 
 

 

Narasumber: Mudah semua.  

Penanya: Terus, kira-kira untuk kenyamanan... eh, untuk kemasannya nyaman 

tidak kalau digenggam sama dibawa?  

Narasumber: Nyaman. Nyaman. Kalau ini boleh begini tidak? Boleh...  

Penanya: Sebentar dulu, sebentar dulu.  

Narasumber: Oh, ya sudah. Sudah nyaman. Heeh.  

Penanya: Terus kira-kira nih kemasannya mudah didisplay tidak kalau ditaruh 

begitu? Terus kalau didisplay kesannya bagus tidak kalau di etalase atau di toko?  

Narasumber: Bagus, tapi ini kok kayak kekecilan atau bagaimana ya? Agak 

kekecilan ininya ya?  

Penanya: Iya tidak apa-apa.  

Narasumber: Masa kalau didisplay begitu, kan didisplay nih agak jauh gitu, 

namanya wadah ini ya, masa agak gede dikit gitu ininya, terutama ini. Ini apa ininya 

gitu. Ini kan ininya kan, apa sih namanya? Jenisnya kan ini?  

Penanya: Iya.  

Narasumber: Misalkan Lavender begitu-begitu kan? 

Penanya: Bukan, itu jenis parfumnya saja.  

Narasumber: Oh, ini bukan tipe Lavender begitu-begitu ya ininya? Oh, kenapa 

tidak ini, ada tulisannya, jadi kan orang kan kayak sama semua kan ininya? Ketika 

orang itu, jadi dia tidak buka-buka, "Ah, ini yang Lavender ya? Ini yang ini ya?" 

begitu. Jadi dia tahu, "Oh, ini yang Lavender, ini yang apa sih? Natural, ini yang 

apa lah itu macam-macam." Jadi orang... masalahnya ini jualannya di toko online.  

Penanya: Ya kan ketika eye-catching kan orang begini, "Oh, ini saya apa nih 

pesanannya? Lavender. Oh, ya Lavender," begitu. Berarti kan... dia itu cuma mau 

satu kemasan saja buat semuanya. Kan dia itu ada 22.  

Narasumber: Iya, oh begitu.  

Penanya:Minimal kan cetak 1.000. Sekali cetak itu 4 juta. Kalau dikali 22 saja 

sudah berapa puluh juta? Ini kan UMKM, eh lokal, bukan UMKM, lokal.  

Narasumber: Oh, begitu ya. Ya tidak bisa, ya tidak bisa kalau begitu. Ya, akan 

memakan biaya ya? 

Penanya: Iya.  



 

 
 

 

Narasumber: Oh, ya sudah. Kalau begitu dikasih apa begitu, logo, yang "Oh, ini 

Lavender, ini apa," begitu maksudnya.  

Penanya: Oh, iya iya.  

Narasumber: Ya, dia sendiri pakai stiker apa begitu stikernya, jadi 

menggampangkan... iya, konsumennya menggampangkan juga, misal 

karyawannya, misalkan ribuan pesanannya kan, "Ah, masa buka satu-satu begitu?" 

begitu. Kecuali dia online itu tidak ada ininya ya, masing-masing di botol sendiri 

begitu sendiri, itu baru entar dimasukkan di packing-packing baru.  

Penanya: Ya sudah, ya memang masih botol tapi ya sudah.  

Narasumber: Itu dah.  

Penanya: Ya sudah. Terus... sebentar dulu. Untuk visual kemasan, apakah 

menarik? 

Narasumber: Menarik. Menarik.  

Penanya: Menarik. Terus, ini kan konsepnya nih minimalis, ilustratif, sama elegan. 

Kira-kira sudah mencerminkan belum?  

Narasumber: Ilustratif ya? Simpel. Apa ya? Ada yang kurang begitu kayaknya. 

Apa itu? (tertawa). Kalau ini mah sudahlah ya, begitu. Tapi bisa tulisannya sih, 

menurut saya agak kekecilan begitu. 

Penanya: Iya, iya, ya sudah.  

Narasumber: Heeh, sudah.  

Penanya: Itu konsepnya minimalis, ilustratif, elegannya sudah dapat belum?  

Narasumber: Sudah, heeh, sudah. Ya tulisannya ya, heeh, kurang...  

Penanya: Terus, ini kan brand-nya ini kan karakternya elegan. Kira-kira sudah 

dapat belum?  

Narasumber: Iya, dari ininya sih, kayak kesannya apa sih ya? Hitam begitu ya, 

terus bagaimana begitu ya, eleganlah ini mah.  

Penanya: Oke, terus ini sudah selesai, sekarang yang tadi di HP itu. Nih, apakah 

QR code pada kemasan mudah ditemukan?  

Narasumber: Ini? Iya, saya tidak tahu, saya tadi tidak buka-buka. Kagok. Tapi 

mudah ditemukan tidak? Ya ada di situnya.  

Penanya: Terus, apakah QR code pada thank you card mudah ditemukan juga?  



 

 
 

 

Narasumber: Ini di sini? Harusnya kenapa tidak begini gituloh. Penanya: Ini dari 

dosen, dosennya maunya begitu.  

Narasumber: Oh, maksudnya kan orang langsung... ini langsung begini 

langsung...  

Penanya:Iya, saya juga maunya begitu.  

Narasumber: Tuh langsung ting ketemu. Emang maunya begitu, ya sudah nanti 

saya coba tanyakan lagi deh. Oh, coba maksudnya orang langsung, "Oh, thank you." 

Kenapa dia mesti bolak-balik dulu begitu? Oh, apa memang begini? Tapi kan lucu, 

masa begini dia begini?  

Penanya: Itu kan depannya ini ceritanya. Ya sudah itu nanti saja itu dulu. Terus, 

apakah proses menggunakan katalog digitalnya tadi mudah?  

Narasumber: Mudah.  

Penanya: Ah, oke. Terus, apakah dengan adanya katalog tadi menambahkan kesan 

menarik secara visual di kemasannya?  

Narasumber:Menarik. Tapi simpel banget ya?  

Penanya: Yang mana?  

Narasumber: Itu visualnya cuma segitu doang begitu? 

Penanya: Iya, kan memang buat informasi bukan buat hiasan.  

Narasumber: Ya, menarik, sudah simpel.  

Penanya: Terus, apakah kemasan berhasil menyampaikan informasi promosi 

dengan jelas? Yang tadi di katalog.  

Narasumber: Ah tidak, orang saya apa sih, "Ini warna apa? Ini apa? Lavender itu 

apa?" begitu. Ini kan umum doang. Kecuali kalau ada keterangannya, "Oh, ini yang 

Lavender, ini yang..." Kan katalog kan tadi kan botolnya kayak begitu kan, 

misalnya ini yang Sega atau apa lah begitu.  

Penanya: Bukan, yang di sini nih. Sebentar, mana tadi ya. Sebentar saya jeda dulu. 

Apa? 

Narasumber: Iya.  

Penanya: Oke. Terus nih, apakah dengan adanya katalog digital mendorong Anda 

untuk mencari tahu lebih tentang produk? Dengan adanya katalog tadi, kira-kira 

Anda menjadi mau tahu lebih tidak tentang produk-produknya?  



 

 
 

 

Narasumber: Iya, harusnya ini... apa ya? Ini misalkan rasa apa, natural, begitu. 

Natural itu apa begitu ya? Ini apa? Ini apa? Bagaimana sih kondisinya apa, 

komposisinya...  

Penanya: Nih, dengan adanya... nih, nih, dengan adanya katalog digital, apakah 

mendorong Anda untuk tahu lebih banyak tentang produk? Katalog digital yang 

tadi. 

Narasumber: Iya, kan keterangannya cuma begitu doang kan? Ini, ini, ini, 50 

mili, buy, begitu doang kan? Tidak ada apa sih, "Oh, ini apa sih," menurut saya 

kayak ada histori, historinya. "Oh, ini misalnya apa?" Misalkan kayak natural, 

natural ini begini, gini, gini, ada apa historinya begitu dah. Apa sih namanya? 

Kayak begitu-begitu.  

Penanya: Iya, ada itu di view detail-nya. Anda kan harus pakai kacamata tadi 

katanya.  

Narasumber: Oh, begitu?  

Penanya: Iya, ada itu. (tertawa). Ya sudah, kalau ada mah. Terus, apakah informasi 

produk yang tersedia melalui katalog mudah dipahami? Yang tadi yang view detail. 

Kalau di view detail itu ada apa-apanya loh.  

Narasumber: Ya sudah kalau ada. Saya kan tadi tidak pakai kacamata, karena 

kekecilan banget tulisannya.  

Penanya: Iya, kan Anda harus pakai kacamata tadi. Terus, apakah informasi 

promosi dapat diakses... eh ini tidak usah deh. Ini lanjut ya. Apakah elemen 

interaktif pada kemasan terasa selaras dengan citra brand? Ininya apa... ini kan 

desainnya kayak begini.  

Narasumber: Heeh.  

Penanya: Terus sama yang tadi di katalog, selaras tidak?  

Narasumber: Ini luar doang?  

Penanya: Bukan, bentar dulu. Ini kan sama ininya lah, begini kan. Ini dari sananya 

ini?  

Penanya: Bukan, saya yang bikin.  

Narasumber: Oh, Anda yang bikin?  

Penanya: Heeh. 



 

 
 

 

Narasumber: Ininya okelah begitu, ini...  

Penanya: Tidak tidak, ini tidak usah dikomentari, ini doang sama yang tadi. Itu 

satu tema tidak sama yang tadi sama katalognya? Ini luar ini sama katalog, 

dalamnya tidak usah. (tertawa). Kenapa? Ya sudah itu, sudah. Kagak. Tidak, ini 

bukan pekerjaan saya kalau ini mah. Oh, bukan tugas saya. Bukan tugas saya, tugas 

saya mah buat yang ini. Iya, saya bikin, cuma bukan tugas saya. Tugas saya ya bikin 

yang ini. Oh, ya sudah, oke. Satu tema tidak? Satu tema dah. Enggak, beneran satu 

tema tidak? Iya, sudah satu tema, iya. Penanya: Ini dua lagi nih. Apakah Anda 

tertarik untuk menggunakan fitur interaktif pada kemasan? Fitur-fitur apa? Itu yang 

tadi, katalog digitalnya. Anda kira-kira misalkan habis beli, ingin Anda pakai tidak? 

Fiturnya? Iya. Katalog digitalnya?  

Narasumber: Iya, karena untuk informasi, dipakailah.  

Penanya: Oke, oke. Ini terakhir nih. Apakah fitur interaktif pada kemasan 

membuat pengalaman berbelanja Anda lebih menyenangkan?  

Narasumber: Iya, cuma informatifnya mau dicoba kayak bagaimana sih lebih 

informatifnya. Dari brand-nya, masukkan saja deh. Iya dari brand, pastikan karena 

sebagian muslim orang Indonesia itu muslim, apa... pasti harus ada halalnya. 

Kandungannya...  

Penanya: Kan alkohol mah tidak apa-apa kalau kena kulit.  

Narasumber: Ya, kali saja kan ya tidak apa-apa juga kalau misalkan orang yang 

awam kan, "Ini parfum..." 

Penanya: Ribet saja, parfum sudah halal ya? Memang parfum mana sih yang tidak 

ada halalnya?  

Narasumber: Ya tidak tahu, pokoknya sudah itu masukkan. Suka-suka, masukkan. 

(tertawa). Dan itu kalau bisa tuh yang apa... pakai bahasa Inggris, ada bahasa 

Indonesianya, begitu. Jadi orang paham, "Oh, oh, iya iya," begitu jadi jelas ininya.  

Penanya: Sudah? 

Narasumber: Sudah.  

Penanya: Sudah itu? Ya sudah, terima kasih. 
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